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ABSTRAK

Inayatul llmiyah, 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Guided InquiryBerbasis
Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo. Skripsi Program Studi
Pendidikan IImu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing | : Khoirotul Ummah, M.Si dan
Pembimbing Il : Ita Ainun Jariyah, M.Pd.

Kata kunci : Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Pictorial Riddle
Kemampuan Berpikir Kritis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas VII MTsN 2 Sidoarjo. Hal ini disebabkan pada saat proses
pembelajaran di kelas kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA masih kurang
dilatihkan, sehingga menjadikan peserta didik kurang memiliki kemampuan berpikir
kritis pada saat pembelajaran berlangsung. Maka dari itu, peneliti melakukan perbaikan
pada proses pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle yang diharapkan mampu menjadi solusi dari permasalahan
tersebut.

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui efektivitas model pembelajaran
guided inquiryberbasis pictorial riddle terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif memakai jenis penelitian quasi
eksperimen dengan pretest posttest control group desigreknik pengumpulan data
penelitian ini yakni tes, observasi dan angket. Analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji mann whitneylan N-gain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diketahui
bahwa model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle efektif digunakan
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil tersebut
dibuktikan dengan : (1) rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis kelas ekperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 78,10 untuk kelas eksperimen dan 55 untuk kelas
kontrol. (2) Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < nilai alpha (0,05) yang
berarti model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle memberikan
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. (3) Nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,5413 dengan kriteria sedang sedangkan kelas kontrol 0,1321
dengan kategori rendah. (4) Keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle pada lembar observasi guru 92,3% dengan Kriteria sangat baik
dan lembar observasi peserta didik 84,3% dengan kriteria sangat baik. (5) Lembar
angket respon peserta didik memperoleh nilai rata-rata 87,625% dengan kategori
sangat tinggi.



ABSTRACT

Inayatul limiyah, 2024. The Effectiveness of Pictorial Riddle-Based Guided Inquiry
Learning Model on Critical Thinking Ability of Students on Classification of Living
Things Class VII Material at MTsN 2 Sidoarjo. Thesis Natural Science Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan, Sunan Ampel State Islamic
University Surabaya. Supervisor | : Khoirotul Ummah, M.Si and Supervisor 1I: Ita
Ainun Jariyah, M.Pd.

Keywords: Pictorial Riddle-Based Guided Inquiry Learning Model, Critical Thinking
Skills

This research was motivated by the low critical thinking skills of students in
class VII students of MTsN 2 Sidoarjo. This is because during the learning process in
the classroom the ability to think critically in science learning is still less practiced,
thus making students lack critical thinking skills during learning. Therefore,
researchers made improvements to the learning process, namely using a pictorial
riddle-based guided inquiry learning model which is expected to be a solution to these
problems.

This study aims to determine the effectiveness of pictorial riddle-based guided
inquiry learning model on improving students' critical thinking skills in the
classification of living things class VII at MTsN 2 Sidoarjo. This research is a
quantitative study using the type of quasi-experimental research with pretest posttest
control group design. The data collection techniques of this research are tests,
observations and questionnaires. Data analysis using normality test, homogeneity test,
mann whitney test and N-gain.

Based on the results of the research that has been carried out, it can be seen that
the pictorial riddle-based guided inquiry learning model is effective to use and can
improve students' critical thinking skills. These results are evidenced by: (1) the
average value of critical thinking skills of the experimental class is higher than the
control class, namely 78.10 for the experimental class and 55 for the control class. (2)
Hypothesis testing shows a significance value of 0.000 < alpha value (0.05) which
means that the pictorial riddle-based guided inquiry learning model makes a difference
between the experimental and control classes. (3) The N-Gain value of the
experimental class was 0.5413 with moderate criteria while the control class was
0.1321 with a low category. (4) Implementation of pictorial riddle-based guided inquiry
learning model on teacher observation sheet 92.3% with very good criteria and student
observation sheet 84.3% with very good criteria. (5) The student response
questionnaire sheet obtained an average score of 87.625% in the very high category.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting pada perkembangan kehidupan suatu
bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif untuk
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
akhlak mulia, kecerdasan, pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, dan negara. Di era globalisasi abad 21, pendidikan menjadi salah
satu pencetak sumber daya manusia yang diharuskan mempunyai keterampilan 4C
(critical thinking,communicationgollaborative creativity).! Peranan pendidikan yang
berkualitas bergantung pada proses pembelajaran yang diorganisasikan setiap instansi
pendidikan yang terkait dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.? Proses
pembelajaran yang baik dan ideal yaitu pembelajaran yang ikut serta melibatkan
peserta didik aktif dalam menemukan konsep untuk memecahkan masalah, baik secara
individu ataupun kelompok serta akan sangat membantu peserta didik dalam menjalani

kehidupan nyata terutama pada era teknologi yang semakin berkembang secara luas.®

! Subiki Dewa Ayu Desinta Ratna Dewi, Singgih Bektiarso, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Instruction Disertai Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika di Sma’, Jurnal Pembelajaran Fisike5.1 (2017), 45-52.

2 Yuni Arfiani Indrawati, Muriani Nur Hayati, ‘Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Papan Lipat Sains Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Tata Surya’, 3, 2022, 65-67.

3 Uswatun Hasanah, ‘Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantu LKPD Pada Peningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Cahaya Kelas V11l Mts Fatahillah Ngaliyan
Semarang’, 2018.



Pembelajaran yang mendukung kebebasan peserta didik untuk aktif
memecahkan masalah telah diterapkan dalam kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran,
berpusat kepada peserta didik, serta mendorong pengembangan karakter peserta didik
agar sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.® Profil Pelajar Pancasila memuat
kompetensi dan karakter yang tertuang dalam 6 dimensi yaitu (1) Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; (2) Berkebinekaan Global; (3) Bergotong
Royong; (4) Mandiri; (5) Bernalar Kritis; dan (6) Kreatif.> Kurikulum merdeka
mengisyaratkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru harus
disampaikan dengan cara yang menyenangkan untuk memastikan peserta didik tidak
mengalami tekanan dalam belajar. Guru harus memberikan arahan dan bimbingan
kepada peserta didik, agar minat dan bakat yang dimiliki terus berkembang. Dengan
adanya kurikulum merdeka, diharapkan dapat membantu peserta didik meningkatkan
kualitas berpikir sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam
menganalisis dan merumuskan suatu permasalahan, menggali informasi, serta
menemukan kesamaan dan perbedaan. Peserta didik harus mampu menemukan

informasi yang relevan, membedakan fakta dan opini, mengenali asumsi, dan menarik

4 Syifaun Nadhiroh and Isa Anshori, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam’, Fitrah: Journal of Islamic Educatigrt.1 (2023), 56-68.

5 Restu Ayu and Atma Murni, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Menunjang
Penguatan Profil Pelajar Pancasila’, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematiké2023),
465-471.



kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk menunjukkan pemikiran kritis.
Siswa harus memiliki kemampuan penalaran berpikir kritis tingkat tinggi untuk
memecahkan tantangan masa depan, bukan hanya tantangan yang muncul di kelas.
Next Generation Science StanddiGSS) menyatakan bahwa peserta didik harus
memiliki keterampilan dalam berpikir kritis dan komunikasi untuk kesuksesan mereka
di masa depan.’

Berdasarkan pernyataan diatas selaras dengan ayat Al-Qur’an Surah Ali Imran

ayat 190-191 yang berbunyi sebagai berikut :

[ RRUpEFG U T pp@ROfP btk @l XS wTE

US BER K @McHZiEXS sTaBIMERs nAnhdmt] mieno
[ OB K BT TIRRIAFI

Artinya " Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tandanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (190)
(yaitu) orangorang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata); Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua isigjaVMiahasuci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. (191)

Berdasarkan ayat diatas menurut tafsir kemenag dijelaskan bahwa pada ayat
190 menceritakan penciptaan benda-benda angkasa, serta pergantian malam dan siang,

fenomena alam tersebut terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang berakal

6 Lisa Utami Adjeng Prathiwi, ‘ Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Menengah Atas
Menggunakan Model Inquiry Pictorial Riddle’, Journal of the Indonesia Society of Integrated
Chemistry 11.2 (2019), 64-72.

7 Ariza Rahmadana Hidayati, Wirawan Fadly, and Rahmi Faradisya Ekapti, ‘Analisis Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Bioteknologi’, Jurnal Tadris IPA Indonesjd.1
(2021), 34-48 <https://doi.org/10.21154/jtii.v1i1.68>.



yakni orang yang memiliki akal murni yang tidak diselubungi oleh ide yang dapat
melahirkan kerancuan. Ayat 191 berisi salah satu ciri khas bagi orang berakal yang
merupakan sifat khusus manusia dan kelengkapan ini dinilai sebagai makhluk yang
memiliki keunggulan dibanding makhluk lain, yaitu apabila ia memperhatikan sesuatu,
selalu memperoleh manfaat dan faedah, ia selalu menggambarkan kebesaran Allah,
mengingat dan mengenang kebijaksanaan, keutamaan dan banyaknya nikmat Allah
kepadanya. Hal ini sesuai dengan berpikir kritis yaitu berpikir yang memiliki tujuan
untuk membuktikan pendapat mengartikan maksud suatu hal dan memecahkan
masalah tersebut.®

Indikator berpikir Kkritis menurut ennis terdapat 5 aspek yaitu basic
clarification, bases for a decision, inference, advanced clarificatdam, employ
rhetorical strategies Aspek basic clarification meliputi merumuskan masalah,
menganalisis kesimpulan, mampu menjawab dan memberikan penjelasan dari
pertanyaan mengapa, membaca grafik dan tabel. Aspek bases for a decisiomeliputi
kemampuan memberi alasan, interval yang pendek antara observasi dan laporan,
menggunakan pengetahuan yang ada dalam sebuah situasi. Aspek inferencemeliputi
kelas logika, menggeneralisasikan, konsekuensi menerima atau menolak keputusan.
Aspek advanced clarificationmeliput definisi, menangani miskonsepsi yang tepat
proses, menilai kebenaran asumsi, membuat dan mempertimbangkan keputusan,

menangani pendapat yang keliru, berhati-hati dan memeriksa kualitas pemikiran

8 Departemen AgamaRI, Al-Qur ' An  d(dkartaWadlaCahaya 30H.).



mereka (metakognisi), mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah. Aspek
employ rhetorical strategiaseliputi merumuskan alternatif solusi.’

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kompetensi yang penting dimiliki
oleh setiap peserta didik. Pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting bagi peserta didik di setiap jenjang pendidikan agar mereka dapat mengelola
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif.!® Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu
dikembangkan agara mereka dapat menyelidiki masalah dan menghasilkan solusi yang
efektif dan efisien.!* Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran karena berpikir kritis berkaitan dengan pertumbuhan aspek kognitif dan
tanggung jawab intelektual sehingga mereka mampu memperoleh hasil belajar yang
optimal. Kemampuan berpikir kritis penting karena peserta didik mampu membangun
kualitas berpikir sehingga tercipta pembelajaran yang baik dan aktif.

Pembelajaran IPA mengajarkan peserta didik untuk aktif dalam menemukan
konsep, prinsip, dan teori untuk dikembangkan. Pembelajaran IPA menuntut peserta
didik memiliki konsep dasar sains untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA merupakan menghafal dan memahami konsep dan fakta yang terjadi
di alam sebagai proses penemuan. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman

langsung bagi peserta didik untuk mengembangkan potensinya, sehingga peserta didik

® R H Ennis, ‘Critical Thinking Asessment’, 32.3 (2015), 179-186.

10 Arta Ekayanti Dewi Kurniawati, ‘Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika’, 3.2
(2020), 107-114.

11 Farah Nor Asikhin Syaiful Arif, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan
Metode Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik’, 12.3 (2022), 936-944.



mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu yang akan membantu
peserta didik dalam memperoleh pengalaman tentang alam sekitar. Pembelajaran IPA
yang baik juga melibatkan semua peserta didik aktif agar dapat menumbuhkan dan
merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik guna menemukan ilmu
pengetahuan yang bisa membantu memecahkan masalah yang ada sesuai dengan
konsep dan prinsip yang ada.*2

Hasil observasi awal kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII di
MTsN 2 Sidoarjo dengan responden 31 peserta didik menyatakan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik masih tergolong rendah. Persentase kategori yang didapat
yaitu sangat tinggi 3%, tinggi 29%, cukup 19%, rendah 39% dan sangat rendah 10%.
Hasil tersebut menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu
ditingkatkan khususnya pada mata pelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA kelas V11 di MTsN 2 Sidoarjo masih
kurang dilatihkan saat pembelajaran.

Berdasarkan wawancara pada salah satu guru mata pelajaran IPA di MTsN 2
Sidoarjo pada materi klasifikasi makhluk hidup mendapatkan hasil bahwa guru
menerapkan metode diskusi dan pengamatan atau observasi, namun belum mengikuti
langkah-langkah dari suatu model pembelajaran yang dimaksud yaitu model
pembelajaran guided inquiry Salah satu cara untuk mengoptimalkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik adalah dengan menggunakan model yang belum pernah

12 Nikmatin Mabsutsah, ‘Analisis Kebutuhan Guru Terhadap E Module Berbasis STEAM Dan
Kurikulum Merdeka Pada Materi Pemanasan Global’, Jurnal Pendidikan MIPA12 (2022), 205-213.



digunakan pada proses pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle.

Model pembelajaran guidedinquiry adalah model pembelajaran dimana guru
mengajukan pertanyaan sementara peserta didik merencanakan bagaimana
memecahkan permasalahan dari pertanyaan tersebut.!®> Model pembelajaran guided
inquiry yaitu peserta didik menerima bantuan intensif dari guru ketika mereka
mencoba memecahkan masalah atau menemukan jawaban atas pertayaaan yang
diberikan kepada mereka. Kelebihan dari model pembelajaran guided inquiryyang
lain yaitu peserta didik menjadi lebih termotivasi dan mampu menciptakan strategi
belajar untuk menyelesaiakan permasalahan. Peran guru dalam model pembelajaran
guided inquiry yaitu membantu dan membimbing peserta didik dalam mengambil
bagian aktif mereka dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran guided inquiry peserta didik memiliki tanggung jawab utama yakni
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri, guru membantu
memfasilitasi proses pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, mengamati
perilaku peserta didik dan menggunakan informasi dari pengamatan dan penyelidikan
ilmiah untuk membuat penjelasan dan memberikan jawaban.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran inkuiri yaitu

pictorial riddle. Metode pictorial riddle adalah suatu metode yang dikembangkan

13 Dawit Tibebu Tiruneh, Mieke De Cock, and Jan Elen, ‘Designing Learning Environments for
Critical Thinking: Examining Effective Instructional Approaches’, International Journal of Science
and Mathematics Educatiof6.6 (2018), 1065-1089 <https://doi.org/10.1007/s10763-017-9829-z>.
14 Silvia Sandrias Devi and others, ‘Profil Kemampuan Berpikir Kretif Siswa Setelah Pembelajaran
Guided Inquiry Dengan Metode Pictorial Riddle’, Natural Science Education Researgh (2019),
40-47 <https://doi.org/10.21107/nser.v2i1.4275>.



untuk menyajikan masalah kepada peserta didik dalam bentuk riddle sehingga
meningkatkan partisipasi mereka dalam diskusi kelompok kecil maupun besar. Suatu
riddle biasanya berupa sebuah gambar yang ditampilkan baik di papan tulis, papan
poster, maupun diproyeksikan dari suatu transparansi kemudian guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan riddle tersebut.’® Metode pictorial
riddle dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga materi
yang diajarkan akan bertahan lebih lama dalam ingatan peserta didik, dan mampu
meningkatkan daya analisis peserta didik. Peserta didik akan mulai berpikir Kkritis dan
kreatif dalam menemukan penyelesaian dari masalah yang diberikan oleh guru dengan
cara berdiskusi dengan kelompok. Adanya penerapan metode pictorial riddle ini
diharapkan peserta didik bisa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan
dapat meningkatkan hasil belajar.®

Berdasarkan penelitian Syaiful Arif tahun 2022 menyatakan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle lebih baik dibandingkan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Penelitian lain oleh Adjeng Pratiwi tahun 2019
menyatakan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran guided inquiry pictorial riddle pencapaian indikator kemampuan
berpikir kritis peserta didik tergolong kedalam kategori baik dengan perolehan

persentase 72,36% dan dapat dikembangkan secara optimal.

15 Adjeng Prathiwi.
16 Dewa Ayu Desinta Ratna Dewi, Singgih Bektiarso.



Terkait dengan permasalahan yang telah diuraikan, penulis ingin meneliti
mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran Guided InquiryBerbasis Pictorial Riddle
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Klasifikasi Makhluk
Hidup Kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas model
pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII di MTsN 2
Sidoarjo?”.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mendeskripsikan
efektivitas model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas
VIl di MTsN 2 Sidoarjo.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Maka hipotesis pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas
VIl di MTsN 2 Sidoarjo

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi bagian dari
kontribusi keilmuan, memperluas pengetahuan dan menjadi bahan masukan
untuk penelitian yang akan mendatang mengenai model pembelajaran guided
inquiry dalam pembelajaran IPA.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1) Dapat memotivasi peserta didik, mampu menumbuhkan kemandirian
peserta didik didalam kelas, dan membantu peserta didik dalam
menghubungkan ide-ide ilmiah dengan kehidupan sehari-hari sehingga
pemahaman peserta didik lebih menyeluruh
2) Peserta didik akan lebih antusias dan bersemangat untuk terlibat dalam
proses pembelajaran IPA
3) Mempermudah penyampaian materi pembelajaran oleh guru di kelas
Mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik
b. Bagiguru
1) Mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, kreatif, inovatif dan
menyenangkan
2) Memberikan ide untuk guru dalam hal metode atau model pembelajaran
dalam pembelajaran IPA di sekolah
c. Bagi peneliti
1) Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam menerapkan

model pembelajaran selama proses pembelajaran
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2) Dapat berfungsi sebagai sumber untuk penyelidikan lebih lanjut
3) Menjadi penemuan terbaru yang dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan pembelajaran peserta didik di kelas
d. Bagi sekolah
1) Sebagai sarana untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA
2) Sebagai sumber daya bagi sekolah dalam merumuskan kebijakan,
membuat kurikulum dan meningkatkan profesionalisme guru
3) Sekolah dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lain yang ingin
mengintegrasikan pembelajaran dengan metode pictorial riddle
F. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1) Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka
2) Capaian pembelajaran (CP) yang digunakan pada penelitian ini yaitu
peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati. Pada materi tersebut terdapat 7
pertemuan dan penelitian dilakukan pada pertemuan kelima
3) Model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle dilakukan
pada kelas eksperimen yakni kelas VI E, dan kelas kontrol yakni kelas VI

D
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G. Definisi Operasional Variabel
1. Efektivitas model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle

Keefektifan model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle

menjadi fokus penelitian ini. Model pembelajaran guided inquiryterdiri dari

serangkaian tahapan yang berurutan meliputi perumusan masalah, pembuatan

hipotesis, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, pengumpulan data, dan

penarikan kesimpulan. Pictorial riddle ini berbentuk kartu tumbuhan dari

tumbuhan tingkat rendah sampai tumbuhan tingkat tinggi. Kartu tumbuhan ini

berisi morfologi tumbuhan lengkap dari akar sampai bunga. Pictorial riddle

digunakan untuk membantu peserta didik dalam melengkapi hasil pengamatan

tumbuhan. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran model pembelajaran

guided inquiryberbasis pictorial riddle dapat dilihat dengan :

1. Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih besar dari
kelas kontrol

2. Adanya perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diuji melalui uji beda

3. Nilai N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol

4. Keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle
dapat dilihat pada lembar observasi. Apabila perolehan nilai berasa pada
minimal indeks 60%-79,99% atau kategori tinggi, maka aktivitas peserta didik
dan guru dalam penggunaan pictorial riddle pada pembelajaran guided inquiry

dapat dikatakan efektif
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5. Respon angket peserta didik terkait pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle dapat dilihat pada lembar
angket. Apabila perolehan nilai berada pada minimal indeks 60% atau kategori
tinggi, maka respon peserta didik dalam penggunaan model pembelajaran
guided inquiryberbasis pictorial riddle efektif.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan yang menunjukkan tingkat berpikir kritis peserta didik setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided
inquiry berbasis pictorial riddle pada materi klasifikasi makhluk hidup. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis berupa soal pretest
dan posttestberisi 10 pertanyaan uraian. Soal tersebut merujuk pada indikator
berpikir Kkritis yaitu merumuskan masalah, menganalisis kesimpulan, membaca
grafik dan tabel, interval yang pendek antara observasi dan laporan, kelas logika,

menangani pendapat yang keliru, serta merumuskan alternatif solusi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA

IImu Pengetahuan Alam terdiri dari kumpulan pengetahuan yang
berkaitan secara khusus dengan alam. limu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
produk, proses, dan sikap. Produk yang dihasilkan terdiri dari kerangka
konseptual, prinsip, teori, dan hukum. IImu pengetahuan alam adalah ilmu
yang mempelajari secara logis dan obyektif tentang kejadian-kejadian alam di
lingkungan sekitar kita.'” IPA menurut Hendro Darmojo dalam Samatowa
adalah kajian yang obyektif dan logis tentang alam semesta beserta
komponen-komponennya.'® IPA sangat penting bagi masyarakat karena
merupakan bidang keilmuan yang sanagt erat kaitannya dengan alam. IPA
mencakup segala hal mulai dari proses alamiah yang terjadi di dalam tubuh
makhluk hidup terutama tubuh manusia hingga lingkungan sekitar.

Ada 3 komponen utama yang memuat prinsip-prinsip pembelajaran
IPA: aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan afektif. Komponen kognitif
meliputi perolehan pengetahuan, pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
logis, dan kreatif siswa, serta kemampuannya mengartikulasikan pemikiran

dan menyelesaikan tantangan. Dimensi afektif berkaitan dengan cara siswa

17 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 2nd(jaRarta: prenada media
group, 2014).

18 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Cet Ke (ljkarta Barat: Permata Puri
Media, 2016).

14
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memperoleh sikap dan nilai-nilai penting. Pengembangan keterampilan
psikomotorik memerlukan perolehan kemampuan fisik yang diperlukan untuk
mengamati berbagai fenomena alam..®
b. Hakikat Pembelajaran IPA
Hakikat ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai upaya kolektif
sekelompok individu untuk memahami dan mengidentifikasi teori atau konsep
baru mengenai berbagai fenomena alam. Sains sebagai sikap, sains sebagai
proses, dan sains sebagai produk pengetahuan merupakan tiga komponen
fundamental yang membentuk hakikat sains.?
1) IPA sebagai produk pengetahuan
IPA sebuah produk, sains terdiri dari kompilasi penemuan penelitian
sebelumnya yang ditulis oleh para ahli, yang diartikulasikan sebagai fakta,
teori, konsep, prinsip, dan hukum yang memerlukan penyelidikan
tambahan atau pengawasan ilmiah. Fakta berasal dari bukti empiris, prinsip
berasal dari konsep yang saling berhubungan, dan hukum merupakan
konsep spesifik.
2) IPA sebagai proses
IPA sebagai proses yaitu terdiri dari berbagai kegiatan seperti observasi,
mendeskripsikan, menganalisis, membuat hipotesis, mengidentifikasi
variabel, merumuskan definisi operasional, membuat model, melakukan

eksperimen dan menarik kesimpulan dari suatu peristiwa alam. Peserta

19 Suyitno Al, ‘Karakteristik Ipa Dan Konsekuensi Pembelajarannya Bagi Siswa Sekolah Dasar’,
Jurnal Cakrawala Pendidikar8.3 (1995), 112.
20 Samatowa.
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didik yang sedang belajar IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) harus mahir dalam kemampuan proses ini.
3) IPA sebagai sikap ilmiah
Proses belajar IPA melalui analisis dan pengembangan informasi baru
harus didukung oleh sikap ilmiah. Contohnya adalah keingintahuan untuk
memecahkan masalah, objektivitas terhadap fakta, kejujuran, kehati-
hatian, tanggung jawab, inovasi, berpikir kritis, disiplin, ketelitian, dan
sebagainya.
c. Tujuan Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA memiliki beberapa tujuan sebagai berikut 2L:
1) Menekankan pentingnya percaya kepada Tuhan yang Maha Esa
2) Menanamkan kemampuan, sikap, dan nilai ilmiah.
3) Membekali peserta didik untuk memahami bagaimana teknologi telah
berkembang sebagai cara untuk hidup di negara dan masyarakat.
4) Mengaplikasikan IPA sebagai alat untuk memecahkan masalah.
Berdasarkan penjelasan tujuan pembelajaran IPA diatas disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA dapat membantu peserta didik menjadi lebih sadar akan
perlunya menjaga, melestarikan, dan menghargai alam sekitar serta menerapkan
ide-ide dan pengetahuan IPA untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari.

21 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasat. by Jakarta : Encana, 1st
edn, 2013.
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B. Konsep Pembelajaran Guided Inquiry
a. Pengertian guided inquiry

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “Inquiry” vyaitu pertanyaan,
pemeriksaan, penyelidikan. Guidedinquiry adalah the process of infestigting
a problem(proses penyelidikan masalah) sedangkan secara terminologi inquiry
yaitu sebuah proses yang mengacu pada pemikiran kritis dan analisis untuk
mencari dan menemukan solusi dari suatu masalah yang dipertanyakan.?
Menurut Kuhltau, Maniotes, dan Caspari, Proses Pencarian Informasi (ISP)
memberikan wawasan bagaimana membimbing peserta didik dalam proses
inkuiri yang mendasari inkuiri terbimbing. Model ISP menggambarkan
pemikiran, tindakan dan perasaan dalam enam tahap penyelidikan : inisiasi,
seleksi, eksplorasi, formulasi, pengumpulan dan presentasi. Studi-studi ini
menemukan bahwa peserta didik memerlukan banyak bimbingan dan
interverensi selama proses berlangsung untuk memungkinkan pembelajaran
yang mendalam dan pemahaman pribadi. Tanpa bimbingan, peserta didik
seringkali menganggap prosesnya sebagai tugas pengumpulan dan penyajian
sederhana yang mengarah pada menyalin dan menempel. Dengan bimbingan,
peserta didik mampu berkonsentrasi dalam membangun pengetahuan baru dan
mempelajari strategi yang berguna dalam setiap tahapan inkuiri.?

Guided nquiry adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang

memberikan penekanan kuat pada pemikiran Kkritis dan analitis untuk mencari

22 Nova listia Amanda and Edy Surya, ‘Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis’, Universitas Negeri Medar2019, 1.
2 Carol C and Kuhltau, ‘Guided Inquiry : Learning in the 21% Century’, 2007.
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dan memecahkan masalah yang meragukan.?* Guru dan peserta didik biasanya
menggunakan pertanyaan dan jawaban untuk belajar mengenai proses berpikir.
Model pembelajaran guided inquiryadalah model pembelajaran dimana peserta
didik memecahkan permasalahan sendiri setelah guru mengajukan
pertanyaan.®

Guided inquiry adalah pendekatan pembelajaran yang membantu
peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi
pelajaran tertentu. Selain memberikan jawaban yang benar atas sebuah
pertanyaan, inkuiri juga melibatkan dan menarik minat serta menantang peserta
didik untuk membuat hubungan antara kurikulum dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini tidak berdiri sendiri, tetapi didasarkan pada konten kurikulum yang
mendorong peserta didik untuk menyelidiki, mempertanyakan, dan
menghasilkan ide-ide baru.?
Prinsip dan Karakteristik

Ciri utama dalam model pembelajaran inkuiri yaitu pertama, peserta
didik dipandang sebagai subjek belajar dalam pendekatan inkuiri karena
pendekatan ini sangat menekankan pada kemampuan mereka untuk mencari
dan menemukan informasi. Kedua, semua tugas yang diselesaikan peserta didik

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap

24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikdarta: Jakarta :
kencana, 2006).

25 Ural, E. (2016). The Effect of Guided-Inquiry Laboratory Experiments on Science Education
Students™ ChemistryLaboratory Attitudes, Anxiety and Achievement. Journal of Education and
Training Studies4(4), 217-227. https://doi.org/10.11114/jets.v4i4.1395

26 Carol C and Kuhltau, Guided Inquiry Learning in the 21st Century Second Editialifornia,

2015).
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percaya diri (self belief dengan mendorong mereka untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Ketiga,
karena tujuan model pembelajaran inkuiri adalah untuk mendorong
pertumbuhan intelektual sebagai proses mental, maka peserta didik tidak hanya
memahami materi. Peserta didik juga harus mempertimbangkan bagaimana
cara terbaik untuk mengaplikasikan kemampuan mereka.?’

Motivasi dan minat adalah elemen kunci. Peserta didik dipandu dalam
penggunaan beragam sumber daya untuk mengeksplorasi ide dan menjawab
pertanyaan, bukan hanya terbatas pada satu buku teks yang berisi fakta-fakta
yangtelah dicerna sebelumnya. Mereka membentuk pertanyaan mereka sendiri
melalui pengalaman, refleksi, percakapan, dan menulis pada fase awal proses
penyelidikan. Mereka diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan peserta
didik lain untuk merumuskan ide-ide mereka dan juga didorong untuk
menciptakan pemahaman yang mendalam untuk diri mereka sendiri.?®

c. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri ini terdiri dari 6 fase atau

tahapan yang dijelaskan lebih detail pada Tabel 2.1 di bawah ini?°:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Guided Inquiry

Fase Aktivitas guru
Menyajikan Guru membimbing peserta didik mengidentifikasi
masalah masalah dan dicatat di papan tulis. Guru membagi peserta

didik dalam kelompok

" Sanjaya.

28 C and Kuhltau.

29 Trianto ibnu badar Al-tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual
(Jakarta: prenamedia group, 2014).
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Fase Aktivitas guru

Membuat Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

hipotesis menuliskan pendapatnya dalam bentuk hipotesis. Guru
membimbing peserta didik mengidentifikasi hipotesis
yang sesuai dengan masalah yang dihadapi dan
memprioritaskan hipotesis mana yang akan ditulis

Merancang Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

percobaan mengidentifikasi tindakan yang mendukung hipotesis.
Guru memandu peserta didik saat mereka mengikuti
langkah-langkah percobaan secara berurutan

Melakukan Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan

percobaan informasi informasi dengan percobaan

Menganalisis Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok

data untuk menampilkan hasil analisis informasi yang telah
dikumpulkan

Membuat Guru membimbing peserta didik untuk membuat sebuah

kesimpulan kesimpulan

d. Kelebihan dan kekurangan

Menurut mulyasa, pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelebihan dan

kekurangan. Adapun kelebihan yang dimiliki oleh model inkuiri, ialah® :

a) Pembelajaran ini dapat memperlihatkan pengembangan dari aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih

berkesan

b) Model ini membuat keleluasaan dan ruang sesuai dengan gaya belajar dari

setiap peserta didik

c) Pembelajar dengan model ini dianggap cocok serta sesuai dalam

perkembangan psikologi belajar peserta didik dalam perubahan tingkah laku

berkat adanya pengalaman

d) Memberikan stimulus yang baik untuk peserta didik yang memiliki

30 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2016).
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kemampuan di atas rata-rata
Di samping memiliki keunggulan, strategi ini juga mempunyai
kelemahan, di antaranya®:
1) Jika strategi ini diterapkan sebagai strategi pembelajaran, maka akan
menjadi tantangan untuk mengontrol aktivitas dan pencapaian peserta didik
2) Strategi ini membuat perencanaan pembelajaran menjadi menantang,
karena bertentangan dengan kebiasaan belajar peserta didik
3) Waktu yang cukup lama dalam penerapan strategi ini akan membuat guru
kesulitan untuk menyelesaikannya dalam waktu yang telah ditentukan
4) Strategi ini akan menjadi tantangan bagi guru untuk diimplementasikan
selama standar keberhasilan pembelajran berdasar kepada kemampuan
peserta didik untuk memahami materi.
C. Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Pictorial Riddle
a. Pengertian pictorial riddle
Pictorial riddle berasal dari kata pictorial yang berarti gambar dan
riddle yang berarti tebakan-tebakan atau teka-teki.3? Menurut Sund, salah satu
metode dalam model inkuiri adalah pictorial riddle. Guru menyajikan
pertanyaan tentang riddle atau teka-teki setelah mengajukan pertanyaan
sebagai ilustrasi dalam bentuk gambar di papan poster, papan tulis atau

diproyeksikan dari suatu tranparansi. Metode ini dikenal dengan teknik

31 Nurmalawati and Mustabasyirah M.Husein, ‘Penerapan Inkuiri Pada Mata Pelajaran Figh Di Mtsn
Kuta Baro Aceh Besar’, J ur n a | MUDARRI SUNA Medi a ,Ka(2016n
%2 ka Ari Pratiwi, Siti Masfuah, and Wawan Shokib Rondli, ‘Pendidikan Multikultural Berbantuan
Metode Pictorial Riddle Untuk Meningkatkan Karakter Kreatif Dan Bersahabat Siswa Kelas 3 Sekolah
Dasar’, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudaya&? (2018), 109-19
<https://doi.org/10.24246/j.j5.2018.v8.i2.p109-119>.

n

Pendi d
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pictorial riddle yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam diskusi kelompok kecil atau besar.®
b. Prinsip Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Pictorial Riddle
Pada pembuatan suatu riddle, guru harus mengikuti langkah
sebagai berikut :

a) Membuat konsep atau prinsip yang akan dipelajari

b) Membuat suartu gambar ilustrasi atau foto yang menunjukan konsep, proses
atau keadaan

¢) Menunjukan suatu hal yang aneh lalu peserta didik mencari kesalahan
dengan riddle tersebut.

d) Membuat pertanyaan yang berorientasi ke proses dengan berkaitan teka-teki
dalam bentuk gambar yang mengarahkan peserta didik memperoleh sebuah
konsep yang dipelajari

D. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Menurut buku Alec Fisher, berpikir kritis adalah keterampilan yang
dapat dilakukan dengan berbagai tingkat kemahiran. Pemikiran Kritis yang
efektif memenuhi beberapa kriteria intelektual, seperti koherensi, relevansi,
kecukupan, dan kejelasan. Seorang anak yang memiliki kemampuan berpikir

kritis akan mudah membedakan informasi yang benar dan salah. Proses

3 Winda Novlina Sinaga, M. Djahir Basir, and Rusmin AR, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri
Dengan Teknik Pictorial Riddle Terhadap Keaktifan Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Di Sma Negeri Tanjung Raja’, Jurnal Profit Volume 1.Nomor 2 (2014), 204-14
<https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jp/article/view/5610>.
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sistematis dari berpikir kritis adalah membantu peserta didik untuk
mengembangkan dan menilai ide dari sudut pandang mereka sendiri.3

Next Generation Science Standaki{5SS) menyatakan bahwa peserta
didik harus memiliki keterampilan dalam berpikir kritis dan komunikasi untuk
kesuksesan mereka di masa depan.®*® Kemampuan berpikir kritis juga mampu
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran, karena dalam berpikir Kkritis tidak
hanya melibatkan proses melainkan melibatkan kemampuan berpikir kritis
seperti memprediksi, menganalisis, mensisntesis, mengevaluasi dan menalar.®
Sebagaimana telah dikemukakan pada penjelasan sebelumnya, berpikir Kkritis
adalah proses merenungkan suatu permasalahan secara aktif dan logis agar
sampai pada suatu pemecahan yang logis, sehingga memungkinkan seseorang
mengambil keputusan dengan mengandalkan bukti-bukti ilmiah untuk
mendukung argumentasi atau alasan yang logis dan meyakinkan.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikatakan tinggi ketika
peserta didik mampu memberikan pembuktian dan memberikan alasan dalam
menyelesaikan permasalahan, dapat melakukan generalisasi dengan
melengkapi data atau informasi yang mendukung, serta dapat menentukan jenis

permasalahan yang diberikan.®’

34 Abu Ahmadi and Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2015).

% Lely Mutakinati, [lman Anwari, and Kumano Yoshisuke, ‘Analysis of Students’ Critical Thinking
Skill of Middle School through Stem Education Project-Based Learning’, Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia7.1 (2018), 54-65 <https://doi.org/10.15294/jpii.v7i1.10495>.

% Tiruneh, De Cock, and Elen.

37 Zetriuslita, Rezi Ariawan, and Hayatun Nufus, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Mahasiswa Dalam Meneyelesaikan Soal Uraian Kalkulus Integral Berdasarkan Level Kemampuan
Mahasiswa’, Jurnal llmiah Program Studi Matematik& 1 (2016), 60-61
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Menurut Ennis, terdapat lima aspek dan delapan belas indikator

berpikir kritis seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

No Aspek Indikator
1 BasicClarification 1. Merumuskan masalah
2. Menganalisis kesimpulan
3. Mampu menjawab dan  memberikan
penjelasan dari pertanyaan mengapa
4. Membaca grafik dan tabel
2 Bases for a 5. Kemampuan memberi alasan
decision 6. Interval yang pendek antara observasi dan
laporan
7. Menggunakan pengetahuan yang ada dalam
sebuah situasi
3 Inference 8. Kelas logika
9. Menggeneralisasikan
10. Konsekuensi menerima atau menolak
keputusan
4  Advanced 11. Definisi
clarification 12. Menangani miskonsepsi yang tepat
13. Menilai kebenaran asumsi
14. Membuat dan mempertimbangkan keputusan
15. Menangani pendapat yang keliru
16. Berhati-hati dan  memeriksa kualitas
pemikiran mereka sendiri (metakognisi)
17. Mengikuti langkah-langkah penyelesaian

masalah

5 Employ rhetorical 18.

Srategies

Merumuskan alternatif solusi

c. Pentingnya berpikir kritis dalam pembelajaran

Korelasi antara pembelajaran dan berpikir kritis adalah perlunya

membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk

memecahkan masalah yang kompleks, membuat keputusan yang tepat, dan
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memelihara rasa haus yang tak pernah terpuaskan akan pengetahuan.
Mengingat semakin banyaknya pekerjaan di masa depan yang membutuhkan
tenaga kerja yang dapat diandalkan, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk
berpikir secara mandiri. Selama ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik
belum sepenuhnya masih belum merasuk ke jiwa peserta didik melekat didalam
diri peserta didik sehingga belum dapat berfungsi maksimal di masyarakat yang
serba praktis saat ini.>® Pentingnya pembelajaran IPA yaitu untuk membangun
kemampuan berpikir, kemampuan berpikir peserta didik terletak pada
kemampuan merumuskan hipotesis, yang memacu dikembangkannya berbagai
kemampuan berpikir. Kemampuan ini tidak dapat berkembang pada
pembelajaran sains tanpa eksperimen atau praktikum. Belajar sains diawali
dengan kemampuan mengamati dari “pengalaman langsung” dan “pengalaman
tak langsung” yang merupakan keterampilan generik sains yang pertama.®
Kemampuan berpikir kritis sama pentingnya dengan kemampuan dasar-dasar
ilmu pengetahuan seperti membaca dan menulis. Penguasaan pengetahuan
dasar saja tidak cukup untuk memenuhi tuntutan perkembangan dunia di masa

depan.

3 Muhfaroyyin, “Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pembelajaran
Konstruktivistik’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajarat6.116 (2009), 88-93.

% Hidayati Norrizqa, ‘Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPA’, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan IPA, (2021), 150.
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E. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup
Banyaknya keragaman, dan struktur makhluk hidup di dunia menyulitkan
para ahli biologi untuk menyelidiki setiap makhluk hidup. Para ahli biologi
mengkategorikan semua makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang melekat
padanya dengan tujuan untuk memudahkan penyelidikan makhluk hidup. Inilah
yang dimaksud dengan istilah “klasifikasi”. Taksonomi adalah disiplin biologi
yang berkaitan dengan penyelidikan klasifikasi.
1. Dasar Klasifikasi Makhluk Hidup
Mengelompokkan makhluk hidup yaitu persamaan dan perbedaannya
menjadi landasannya. Tujuan klasifikasi adalah untuk memudahkan studi,
perbandingan, dan identifikasi organisme hidup. Kriteria klasifikasi meliputi
keunggulan, habitat, dan fungsi organ tubuh. Proses Kklasifikasi harus
mendahului identifikasi atau kategorisasi. Perbandingan dilakukan antara
persamaan dan perbedaan morfologi (penampilan luar tubuh), anatomi
(struktur tubuh), fisiologi (fungsi tubuh), perilaku, dan kromosom makhluk
hidup sebagai bagian dari proses identifikasi.
2. Kunci Determinasi
Untuk memudahkan klasifikasi organisme hidup, para ahli biologi telah
merancang alat yang dikenal sebagai kunci determinasi. Kunci determinasi
adalah indikator yang digunakan untuk membedakan spesies tumbuhan dan
hewan yang ada dalam suatu habitat tertentu. Konstruksi kunci determinasi

dasar :
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a) Tentukan spesies tumbuhan dan hewan mana yang akan digunakan dalam
evaluasi kelompok.

b) Setiap atribut yang tercantum pada kunci determinasi harus bersifat
Khusus.

c) Menentukan ciri-ciri pembeda yang hanya dimiliki oleh kelompok
tumbuhan atau hewan tertentu dan tidak terdapat pada kelompok lain.

d) Membangun kunci determinasi menggunakan sistem ya atau tidak.
Misalnya saja di dalam rumah terdapat kecoa, nematoda, nyamuk, dan

hewan pengerat. Sebagai berikut :

1 a Hewanyanghidupditanah.................cooooiiiiiiiiiiiiii, 4
b. Hewan yang tidak hidup di tanah...........................coi, 3
2 a. Biasanya memilild sayap..........ccooiiiiiiiiiiii e 3
b. Tidak memiliKi SAYap........c.coviriiriiiiiii e e 4
3 a Memakansampah..........cooooiiiiiiiiii e, kecoa
b. Mengisap darah................cooiiiiiiiiii nyamuk
4 a. Hidup di tanah, tubuh lunak, tidak ada ..................... cacing tanah

bagian kepala
b. Hidup di dalam tanah, mempunyai bagian kepala.................... tikus
3. Kilasifikasi Berdasarkan Kode Internasional
Sesuai dengan Kode Internasional Tata Nama Hewan dan Tumbuhan, setiap
subspesies kehidupan dapat diklasifikasikan ke dalam kategori berbeda. Setiap
spesies yang diketahui diberi nama ilmiah yang terdiri dari dua suku kata. Skema

penamaan ini disebut sebagai Tata Nama Binomial (sistem nama ganda). Hal ini
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dikaitkan dengan ahli botani Swedia Carolus Linnaeus (1707-1778) yang pertama
kali memperkenalkan tata nama binomial. Taksonomi organisme hidup dibuat oleh
Carolus Linnaeus melalui perbandingan atribut anatominya. Tingkat klasifikasi

yang digunakan oleh Linnaeus adalah:

Hewan Kingdom, Phylum, classis, ordo, familia, genus dan spesies
Tumbuhan  Regnum, divisio, calssis, ordo, familia, genus dan spesies

. Sistem Penamaan limiah

Tujuan penetapan nomenklatur ilmiah adalah untuk memudahkan
identifikasi organisme yang diteliti. Contoh selanjutnya menggambarkan berbagai
format untuk mencatat tata nama ilmiah organisme: Katak (Oryza pipiens) dan
padi (Oryza sativa). Standar tata nama ilmiah berbasis tata nama binomial:

a) Terdiri dari dua kata
a) Suku kata pertama merupakan nama genus (marga)
b) Suku kata kedua merupakan nama spestes (jenis)

b) Tata cara penulisan
1) Huruf pertama suku kata pertama ditulis dengan huruf kapital.
2) Hurul kedua suku kedua ditulis dengan huruf kecil

c) Menggunakan bahasa Latin atau bahasa lain yang dilarikan

d) Nama genus dan penunjuk jenis digaris bawahi secara terpisah atau dicetak
dengan huruf miring

e) Penulisan nama ilmiah dibedakan dari penulisan teks lain
1) Jika dicetak tegak, nama ilmiah dicetak miring

2) Jika ditulis tangan nama ilmiah digaris bawahi
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5. Sistem Kilasifikasi Lima Kingdom
Robert Harding Whittaker mengkategorikan organisme berdasarkan
struktur kimianya yang serupa, genom yang sama, dan nenek moyang yang sama.
Hal ini mencegah makhluk hidup menjadi anggota lebih dari satu kelompok dan
memungkinkan semua makhluk hidup menjadi anggota satu kelompok. Sistem
klasifikasi 5 kingdom digunakan untuk mengkategorikan makhluk hidup ke dalam
kingdom berikut: Animalia, Monera, Protista, Fungi (jamur), dan Plantae
(tumbuhan).
a. Kingdom Monera
Sebagai organisme biologis, Monera tidak memiliki membran inti.
Organisme prokariotik mengacu pada organisme Monera. Inti, sitoplasma,
dan membran sel membentuk monera. Kingdom Monera terdiri dari bakteri
dan fitoplankton biru, juga dikenal sebagai cyanobacteria. Ciri-ciri utama
monera adalah sebagai berikut:
a) Tidak memiliki membran inti (mencirikan organisme prokariotik).
b) Terdiri dari bahan utama yang terdiri dari asam deoksiribonukleat (DNA).
c) Semua proses kehidupan Monera dijalankan secara internal oleh sel,
proses ini terdiri dari pertukaran zat dan reproduksi.
Kelompok Monera terdiri dari filum Cyanobacteria, yang mencakup
fitoplankton biru, dan filum Bakteri, yang mencakup bakteri.
b. Kingdom Protista
Protista berasal dari kata Yunani protos, yang diterjemahkan menjadi

“pertama”. Istilah “protista” mengacu pada organisme yang sangat purba.
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Antoni Van Leeuwenhoek pernah berkata, “Ribuan makhluk hidup yang
berkumpul dalam setetes air merupakan lambang kenikmatan visual”. Protista
adalah organisme yang sedang dipertimbangkan seperti yang diamati melalui
mikroskop. Ciri-ciri utama protista adalah sebagai berikut:

a) Adanya membran inti (sel eukariotik).

b) Terdiri dari sel uniseluler dan banyak sel (organisme multiseluler).

c) Setiap proses kehidupan pada protista dijalankan secara internal oleh sel.
Makan, bertukar gas, merespons rangsangan, bergerak, dan bereproduksi
adalah contoh proses kehidupan tersebut.

Protista mirip tumbuhan, protista mirip hewan, dan protista mirip jamur
termasuk dalam kelompok Protista.

Kingdom Fungi

Jamur diklasifikasikan sebagai eukariota, sering ditemui pada
lingkungan lembab. Jamur dikenal sebagai organisme patogen yang
menyebabkan penyakit, menyerang dan melukai tanaman, serta
membusukkan kayu. Sebaliknya, jika tidak ada jamur, ekosistem akan mati
karena tidak adanya organisme yang mampu menguraikan bahan organik
seperti daun-daun yang berguguran, organisme yang mati, dan kotoran. Ciri-
ciri utama jamur adalah sebagai berikut:

a) Memiliki membran inti (eukariotik).

b) Bersel banyak (multiselule).

¢) Tidak memiliki Klorofil.

d) Dinding sel tersusun dari kitin.
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e) Tubuh terdiri dari satu sel yang berbentuk benang yang disebut hifa.

f) Fungi hidup secara saprofit dan parasit.

g) Perkembangbiakan jamur terjadi di tanah, kayu yang membusuk, bangkai
hewan, dan kulit ari manusia.

h) Reproduksi aseksual melalui fragmentasi hifa, tunas, dan pembentukan
spora. Sedangkan pembentukan zigot terjadi secara seksual melalui
peleburan dua hifa dari jamur yang berbeda.

Fungi dibagi menjadi lima divisi berdasarkan hifa dan alat reproduksinya

yaitu : khitridiomycota, zygomycota, ascomycota, basidomycota,
deuteromycota.
. Kingdom Tumbuhan

Semua tumbuhan adalah organisme eukariotik multiseluler autotrofik
fotosintetik. Ciri-ciri pokok tumbuhan adalah sebagai berikut:

a) Memiliki membran inti (eukariotik.

b) Terdiri atas banyak sel (multiselule).

c) Memiliki klorofil sehingga dapat melakukan fotosintesis.

d) Memiliki dinding sel di setiap selnya.

e) Dinding sel tersusun dari selulosa, sehingga sel bersifat kaku.

f) Menyimpan kelebihan karbohidrat dalam bentuk pati.

Kingdom tumbuhan dibedakan menjadi 2 tumbuhan yaitu :

1. Tumbuhan berpembuluh tidak berpembuluh yaitu lumut.

Lumut merupakan kelompok tumbuhan non-vaskular. Diprediksi pada
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Struktur tubuh musseal diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: lumut

hati, lumut daun, dan lumut tanduk.

Tumbuhan berpembuluh terdiri atas Gymnospermae (tumbuhan berbiji

terbuka), Pteridophyta (paku-pakuan), dan Spermatophyta (tumbuhan

berbiji).

a)

b)

Pteridophyta(tumbuhan paku)

Paku diklasifikasikan menjadi empat kategori berbeda menurut
morfologinya: paku asli, paku kawat, paku ekor kuda, dan paku kawat.
Berdasarkan jenis spora yang dihasilkan, tumbuhan paku
diklasifikasikan menjadi tumbuhan paku homospora, heterospora, atau
peralihan.

Spermatophyt@&umbuhan biji)

Tumbuhan berbiji diklasifikasikan menjadi dua subdivisi, yaitu
gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka) dan angiospermae

(tumbuhan berbiji tertutup), berdasarkan letak bakal bijinya.

e. Kingdom Hewan

Organisme eukariotik merupakan kingdom hewan. Ciri-ciri kingdom

animalia adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

Eukariotik (memiliki membran inti).

Multiseluler (terdiri atas banyak sel).

Heterdrofik (tidak mampu membuat makanan sendiri).

Tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis.

Memiliki dinding sel di setiap selnya.
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f) Memiliki jaringan saraf.

g) Memiliki jaringan otot

h) Reproduksi seksual mendominasi, dan tahap diploid mengontrol sebagian
besar siklus hidup.

1) Sperma yang lebih kecil dan berflagel membuahi sel telur yang lebih
besar dan tidak bergerak untuk menghasilkan zigot diploid pada sebagian
besar spesies.

J) Berikut tahapannya : Pembelahan morula — blastula — gastrula.
Penggolongan organisme ke dalam kingdom hewan didasarkan pada ada
tidaknya tulang punggung: invertebrata dan vertebrata.

1. Avertebrata
Adalah hewan tidak bertulang belakang atau hewan tingkat rendah.
Avertebrata/ Invertebrata terdiri dari 35 filum, namun yang dibahas ada 12
filum utama yaitu : Porifera, Cnidaria, Ctenophora, Platyhlmintes, Rotifera,
Nematoda, Nemertea, Lophophorata, Mollusca, Annelida, Arthropoda,
Echinodermata.

2. Vertebrata
Karakteristik utama vertebrata yaitu memiliki tulang belakang tubuh
tersusun dari tulang-tulang dan memiliki sistem sirkulasi. Vertebrata terdiri
dari dua superkelas utama yaitu superkela Agnatha (vertebrata tak
berahang) yang terdiri dari myxini dan cephalaspidomorphi sedangkan
Gnathostomata (vertebrata berahang) terdiri dari 5 kelas utama yakni

pisces, amphibia, reptilia, aves dan mamalia
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6. Sistem Klasifikasi Enam Kingdom
Klasifikasi enam kingdom berdasarkan pada evolusi genetik dan evolusi
molekuler kladistik atau filogeni. Seorang ahli biologi molekuler Amerika, Carl
Woese 1977, memperluas sistem lima kingdom Whittaker dengan memecah
kingdom bakteri menjadi dua kingdom, yaitu Eubacteria dan Archaebacteria.
Sistem klasifikasi enam kingdom digunakan untuk mengkategorikan makhluk
hidup ke dalam kingdom berikut: Protista, Fungi (jamur), Plantae (tumbuhan),
Eubacteria (archaebacteria), dan Animalia (hewan).*
F. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan adalah hasil yang pernah dilakukan oleh peneliti
terdahulu dan mempunyai hubungan sebab akibat atau berkaitan dengan pokok
bahasan yang diuraikan secara sistematis. Banyak penelitian telah dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya, sebagaimana disebutkan dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan
&

Tahun
Terbit

1 Indrawa  Efektivitas Model pembelajaran - Penggunaan
ti, Pembelajaran inkuiri terbimbing pendukung
Muriani  Inkuiri berbantuan papan lipat model
Nur Terbimbing sains efektif dalam pembelajaran
Hayati,  Berbantuan Papan meningkatkan - Populasi dan
Yuni Lipat Sains Untuk  keterampilan berpikir sampel yang
Arfiani  Meningkatkan kritis siswa. Terdapat digunakan
4 Keterampilan perbedaan keterampilan - Tempat dan
2021 Berpikir Kritis berpikir kritis siswa pada waktu

Siswa Pada kelas yang menggunakan penelitian

Materi Tata Surya pembelajaran inkuiri

40 Sjti Paramitha, INTISARI BIOLOGI DA®ABYyakarta: Diandra Kreatif, 2019).
4! Indrawati, Muriani Nur Hayati.
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No Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan
&

Tahun

Terbit
terbimbing berbantuan - Materi yang
papan lipat sains dan digunakan
kelas pembelajaran - Teknik
inkuiri terbimbing tanpa pengambilan
berbantuan papan lipat sampel
sains.

2 Syaiful ~ Efektivitas Model Pengintegrasian metode - Populasi dan
Arif, Pembelajaran pictorial riddle ke dalam sampel yang
Farah Guided Inquiry model pembelajaran digunakan
Nor Berbantuan inkuiri terbimbing - Tempat dan
Asikhin  Metode Pictorial  memberikan dampak waktu
42 Riddle terhadap yang cukup besar penelitian
2022 Kemampuan terhadap kemampuan - Materi yang

Berpikir Kritis berpikir kritis peserta digunakan

Peserta Didik didik. Secara spesifik,
peserta didik yang
menggunakan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing menunjukkan
peningkatan kemampuan
berpikir kritis
dibandingkan dengan
peserta didik yang
menggunakan model
pembelajaran
konvensional.

3 Lesy Analisis Rata-rata kemampuan - Populasi dan
Luzyawa Kemampuan berpikir kritis siswa pada sampel yang
ti* Berpikir Kritis materi alat indera melalui digunakan
2017 Siswa Sma Materi model pembelajaran - Tempat dan

Alat Indera inquiry pictorial riddle waktu
Melalui Model adalah baik penelitian
Pembelajaran - Materi yang
Inquiry Pictorial digunakan
Riddle - Desain
penelitian

42 Syaiful Arif.

43 Lesy Luzyawati, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Materi Alat Indera Melalui Model
Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle’, EduSains: Jurnal Pendidikan Sains & Matemz8ig2017),
9-21.
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No Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan
&
Tahun
Terbit
4 Yuyun Profil Profil kemampuan - Populasi dan
Qomariy Kemampuan berpikir analisis siswa sampel yang
ala, Berpikir Analisis  SMP Negeri 3 Bangkalan digunakan
Laila Siswa Smp dengan menggunakan - Tempat dan
Khamsat Negeri 3 metode Pictorial Riddle waktu
ul Bangkalan dalam pembelajaran penelitian
Muharra Dengan Inkuri Terbimbing pada - Materi yang
mi,Wiwi  Menggunakan kelas eksperimen digunakan
n Puspita Metode Pictorial  memperoleh nilai yang - Desain
Hadi, Riddle Dalam lebih baik dibandingkan penelitian
dan Irsad Pembelajaran dengan kelas kontrol
Rosidi**  Inkuiri
2018 Terbimbing
5 Meltem  The effect of the Temuan penelitian - Populasi dan
Duran, inquiry-based mengungkapkan bahwa sampel yang
llbilge learning pembelajaran IPA dan digunakan
Dokme* approach on teknologi yang didukung - Tempat dan
2016 st udent ' dengankegiatan waktu
thinking skills terbimbing yang penelitian
dikembangkan sejalan - Materi yang
dengan pendekatan digunakan
inkuiri sehingga
mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada
mata pelajaran IPA dan
teknologi.
6 Adjeng  Analisis Analisis kemampuan - Populasi dan
Prathiwi, Kemampuan berpikir kritis siswa pada sampel yang
Lisa Berfikir Kritis materi koloid digunakan
Utami*®  Siswa Menengah  menggunakan model - Tempat dan
2019 Atas inquiry pictorial riddledi waktu
Menggunakan sman 12 pekanbaru, penelitian
Model Inquiry

4 Yuyun Qomariya, Laila Khamsatul Muharrami, And Wiwin Puspita Hadi, ‘Profil Kemampuan
Berpikir Analisis Siswa Smp Negeri 3 Bangkalan Dengan Menggunakan Metode Pictorial Riddle
Dalam Pembelajaran Inkuiri Terbimbing’, 2015, 2018, 9-18.
4 Meltem Duran and Ilbilge Dokme, ‘The Effect of the Inquiry-Based Learning Approach on Student ’
s Critical-Thinking Skills’, 12.12 (2016), 2887—-2908 <https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311a>.

4 Adjeng Prathiwi.
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No Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan
&
Tahun
Terbit
Pictorial Riddle dapat disimpulkan bahwa - Materi yang
secara keseluruhan digunakan
pencapaian indikator - Desain
kemampuan. berpikir penelitian
kritis siswa tergolong - Teknik
kedalam kategori baik pengambilan
sampel

G. Kerangka Konseptual
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided inquiry berbasis
pictorial riddle dilakukan pada kelas eksperimen. Kekurangan keterampilan
berpikir kritis yang masih tersisa akan diatasi melalui penerapan pembelajaran
guided inquiryberbasis pictorial riddle. Tujuannya adalah pembelajaran guided
inquiry berbasis pictorial riddle bergambar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir rendah peserta didik. Perkembangan kerangka konseptual diilustrasikan

pada Gambar 2.1.
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Harapan Fakta

1. Tuntutan globalisasi dan 1. Pembelajaran yang
keterampilan abad 21 agar diterapkan oleh guru
peserta didik memiliki menggunakan metode
keterampilan berpikir kritis diskusi dan observasi

2. Peserta didik memiliki 2. Kemampuan berpikir kritis
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah
pada pembelajaran IPA pada pembelajaran IPA

| |
v

Masalah

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik

!

Solusi

Efektifitas model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial
riddle terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta didik

Langkah-langkah pembelajaran
guided inquiry berbasis pictorial riddle

Hasil 1) perumusan masalah, 2) merumuskan
Peningkatan hipotesis, 3) merancang hipotesis, 4)
kemampuan berpikir melakukan percobaan untuk
kritis peserta didik memperoleh data, 5) mengumpulkan

data dan menganalisisnya, dan 6)
membuat kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian
kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang berbasis filsafat positivisme yang
meneliti pada populasi atau sampel, mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen yang dibuat khusus untuk tujuan tersebut, dan menganalisis data statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
quasi experimenatau eksperimen semu. Penelitian quasi experimentmempunyai
variabel kontrol tetapi tidak sepenuhnya digunakan untuk mengatur faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.*’

Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest control grodpsign yaitu
kelompok penelitian dibagi menjadi dua kelompok seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3.1. Kelompok pertama disebut kelompok eksperimen yang belajar
menggunakan model pembelajaran guidedinquiry berbasis pictorial riddle sedangkan
kelompok kedua disebut kelompok kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional sesuai guru mata pelajaran di sekolah. Desain penelitian yang digunakan

telah dimodifikasi dengan pola pada Tabel 3.1.

47| Putu Ade Ndre Payadnya and | Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan Penelitian
Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan S¥88yakarta: Deepublish publisher, 2018).

39
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Pretest
o] X o))
O3 Oq4

O: : PretestKelas Eksperimen
O2 : PosttesKelas Eksperimen
Os : PretestKelas Kontrol
O4 : PosttesKelas Kontrol

X : Perlakuan Kelas Eksperimen

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Sidoarjo yang terletak di JI. Raya
Junwangi No.1, Babadan, Junwangi, Kec. Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur
61262. Kegiatan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024
dengan jadwal pada Tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Juli Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar
2023 2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024

1  Proses pengajuan
judul proposal
penelitian

Proses ACC judul

Observasi

Draft proposal

g Bl WD

Seminar proposal
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6  Pengambilan data
7  Draft skripsi
8  Ujian skripsi

C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi terdiri dari atribut dan karakteristik tertentu yang menjadi dasar
para ilmuwan memilih sampel untuk dianalisis dan kemudian diambil
kesimpulannya. Selain manusia, populasi juga terdiri atas benda-benda dan objek
alam lainnya. Populasi mengacu pada semua ciri-ciri yang dimiliki oleh objek atau
subjek, bukan hanya jumlah objek atau subjek yang dipelajari.*® Populasi
penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII MTsN 2 Sidoarjo.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang dipilih dari
populasi yang dituju sebagai sampel. Kelompok pertama sebagai kelompok
kontrol, yaitu kelas VII D yang terdiri dari 31 peserta didik dan kelompok kedua
sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelas V11 E yang terdiri dari 31 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling
karena data terbagi dalam banyak rombel serta mempunyai sifat homogen dan
memiliki tingkatan yang sama,*® sehingga peneliti memilih kelas VII D dan VII E
menjadi anggota sampel. Oleh karena itu, peneliti terlepas dari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan anggota sampel.

48 John W Creswwell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approarch
(USA: SAGE Publication, Inc, 2014).
4 Amruddin, Metodologi Penelitian KuantitatiPradina Pustaka, 2022).
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu nilai dari individu, benda atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang sudah dihitung oleh peneliti untuk dipelajari dan
memperoleh kesimpulan.®
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
guidedinquiry berbasis pictorial riddle (variabel x).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik materi klasifikasi
makhluk hidup (variabel y).
E. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan komponen penting dalam penelitian karena sangat diperlukan
untuk kelancaran penelitian. Berbagai teknik digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian yang kemudian diubah menjadi data statistik. Berikut ini teknik
pengumpulan data yang digunakan :
1. Tes
Tes terdiri dari serangkaian tugas yang memerlukan partisipasi peserta
didik, atau dapat ditafsirkan sebagai serangkaian pertanyaan yang memerlukan

tanggapan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami dan memiliki

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, Dan R&{Bandung: Alfabeta, 2014).
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keahlian dalam materi pelajaran yang penting untuk tujuan pedagogi tertentu.
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Dalam penelitian ini, tes yang diujikan merupakan soal pretestdan
posttestang sudah di uji validitas dengan bentuk soal uraian sebanyak 10 butir.
Aspek dalam pembuatan tes ini diantaranya basicclarification, bases for a
decision, inference, advanced clarificatiamploy rhetorical strategiegang
disusun berdasarkan indikator materi yang telah diajarkan.
2. Observasi

Observasi langsung mengacu pada penilaian data secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman komprehensif tentang subjek yang diselidiki.>? Proses
observasi melibatkan proses biologis dan psikologis sehingga proses ini
berlangsung secara kompleks.>® Oleh karena itu, observasi dapat dianggap
sebagai komponen prosedur perolehan data yang memungkinkan evaluasi
dilakukan melalui observasi langsung dan dicatat pada bagan observasi.
Dilakukan pengujian terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
guru selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle. Hal ini melibatkan pengamatan baik peserta didik

Lembar observasi menggunakan skala likert dalam bentuk checklist.

51 Wahyuni Teresia, Assesmen NasiongGuepedia, 2021).

52 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan
Manual Dan Aplikasi SPSS Versi (U&karta: PT Bumi Aksara, 2017).

%3 Sugiyono.
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Angket

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data dimana responden
diberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan untuk ditanggapi.>* Dalam
penelitian ini, respon kelompok eksperimen terhadap angket tentang
pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial
riddle dianalisis. Lembar respon menggunakan skala likert dalam bentuk

checklist

F. Teknik Analisis Data

Tujuan teknik analisis data adalah untuk meneliti atau memanipulasi data

melalui pengorganisasian informasi secara sistematis sesuai dengan tujuan yang

dimaksudkan, sehingga tujuan penelitian terlihat jelas. Alat pengukur yang baik

diperlukan sebagai syarat alat pengambilan data, agar data dalam penelitian ini

memiliki kualitas yang tinggi. Syarat yang harus dipenuhi adalah validitas atau

kesahihan dan reliabilitas atau keterandalan.®®

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan seberapa efisien alat ukur
mampu mengukur apa yang diinginkan.*® Instrumen penelitian dianggap sah
atau valid, ketika alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
memberikan hasil yang sesuai degan fakta dan tujuan peneliti.>” Uji validitas
%4 Sugiyono.
55 Sugiyono.

% Siregar and Syofian, Metode Penelitian Kuantitat{flakarta: Prenadamedia, 2013).
57 Sugiyono.
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas ahli
pendidikan dan ahli praktisi pendidikan. Uji validitas ahli dilaksanakan oleh 1
dosen ahli yaitu Yuanita. R, M.Sc dan 1 guru IPA yaitu Sri Retno Widaharuni,
S.Pd. Tes berupa soal uraian merupakan instrument yang digunakan dalam
penelitian ini. Guna mengukur uji validitas empiris, penulis menggunakan
rumus pearson correlatiordengan bantuan aplikasi SPSS.

i B B B

Keterangan:

i = Koefisien korelasi antara variabel x dan y

N=Jumlah responden

+ x=Jumlah skor item

t y=Jumlah skor total

Jika nilai pearson correlatiorfr hitung) > r tabel maka data tersebut
dikatakan valid. Jika nilai pearson correlatior{r hitung) > r tabel maka data
tersebut dikatakan tidak valid. Adapun kriteria nilai validitas butir soal seperti
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Butir Soal

Nilai rxy Kriteria
0,80<ry 1,00 Sangat tinggi
0,60<ry 0,80 Tinggi
0,40<rxy 0,60 Cukup
0,20<rxyy 0,40 Rendah

0,00<rxy 0,20 Sangat rendah
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Tujuan dari uji validitas instrumen adalah untuk memastikan validitas
dari instrumen dan untuk mendapatkan umpan balik tentang kekurangan yang
terkait aspek penilaian instrumen. Jadi instrumen tes yang akan digunakan harus
memiliki kriteria cukup sampai dengan sangat tinggi, yaitu rentang nilai rxy 0,40
—1,00.

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
a. Uji beda
Penulis menggunakan uji t dalam penelitian ini, yang bergantung pada
variabel yang diteliti. Uji normalitas dan uji homogenitas merupakan uji
prasyarat yang harus dilakukan sebelum uji t dilakukan.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan sampel diteliti berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, penulis menggunakan Kolmogorov
Smirnoberbantuan IBM SPSS Statistics 26 for windowsdengan cara :
a) Memasukkan data hasil pretestdan posttespada aplikasi SPSS (Entry
data)
b) Klik Analyze- Descriptive Statistie- Descriptive— pindahkan semua
menu ke kotak variabel — Ok

Untuk rumus Kolmogorov Smirnosebagai berikut.

X -X
5

7 =

Keterangan :
Z = Simpangan baku untuk kurva normal

X = Data
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8 = Rata-rata data tunggal
S= Simpangan
Kriterianya adalah jika nilai signifikan (sig) > 0,05, maka data berdistribusi
normal. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05, maka data bersifat tidak
berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas memastikan apakah data penelitian setiap kelompok
berasal dari populasi yang keragamannya relatif konsisten dengan
keseluruhan populasi.® Dengan menggunakan rumus berikut, uji levene

dilakukan dalam penelitian ini :

g
I
U'.IIU'.I
B ED || kb

Keterangan:

F = Homogenitas

3 = Varians terbesar

3 = Varians terkecil

Jika menggunakan SPSS maka langkah-langkah untuk uji homogenitas
adalah:

a) Entry data— Analyze- Descriptive Statistie- Explore

b) Memasukkan variabel pemahaman konsep ke kotak Dependent listlan

variabel kelas pada bagian display— pilih BothPlots

%8 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Iifinu Sosial(Kencana, 2018).
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c) Pada kotak dialog plotsklik Factor levels together Stem and leaf
Power estimatior- Continue— Ok
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data bersifat homogen, sedangka jika
nilai signifikan < 0,05 maka data bersifat tidak homogen.
b. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas, maka
perlu dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbandingan kemampuan
berpikir kritis menggunakan model pembelajaran guided inquiry berbasis
pictorial riddle dengan metode konvensional. Hipotesis uji statistik dalam
penelitian ini adalah :
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diterapkan model
pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle dengan kelas tanpa
diterapkan model pembelajaran guidedinquiry berbasis pictorial riddle.
H: : Ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diterapkan model
pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle dengan model
pembelajaran guidedinquiry berbasis pictorial riddle.
Untuk data yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen
maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji-t.>®> Rumus independent t

testsebagai berikut.

%9 Elva Susanti, Buku Ajar Statistika Untuk Perguruan Tingéndramayu: Penerbit Adab, 2021).



49

Ry—X;

tl]it'u:u.z_ r
= i . W2
ffmy—tlsg+{ng—1)s5. 1 | 1:|

| ) L% T
o) (Ri+ng-2] ny mz

Keterangan:

t = Koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok

@ [F Mean kelompok eksperimen

@ [= Mean kelompok kontrol

n1 = Jumlah peserta didik kelompok eksperimen

n2 = Jumlah peserta didik kelompok kontrol

3 = Varians kelompok eksperimen

3 = Varians kelompok kontrol

Jika terdapat data yang tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka

menggunakan Mann Whitney Urumusnya seperti berikut :

U=nmnz+ ZRratau U = ninz+ R
Keterangan :
nz = jumlah sampel 1
nz=jumlah sampel 2
Rz = jumlah jenjang pada sampel 1
R>= jumlah jenjang pada sampel 2
Jika dalam penelitian ini signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Hi
ditolak artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang

diterapkan model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle

terhadap kemampuan berpikir kritis materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN
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2 Sidoarjo dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Sedangkan jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan H:
diterima artinya ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diterapkan
model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik materi klasifikasi makhluk hidup di
MTsN 2 Sidoarjo.
c. Uji N-Gain

Nilai N-Gain ternormalisasi (N-Gain) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik telah meningkat setelah
diberi perlakuan. Hasil pretestdan posttestpeserta didik digunakan untuk
mengukur peningkatan ini. Gain ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-
Gain adalah selisih antara skor gain maksimum dan skor gain actual. Skor gain
aktual yaitu skor gain yang sebenarnya diperoleh peserta didik sedangkan skor
gain maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh peserta didik.

Rumus N-Gain diberikan di bawah ini%:

N-Gain =

Hasil dari rumus N-Gain dapat dilihat kriterianya berdasarkan pada Tabel

3.5.

60 Rosdiana Meliana Situmorang, Muhibbuddin Muhibbuddin, and Khairil Khairil, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
Ekskresi Manusia’, Jurnal EduBio Tropika3.2 (2015), 87-90

<https://jurnal.usk.ac.id/JET /article/view/6956>.
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Tabel 3.5 Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-gain 0,70 Tinggi
0,3 <N-gain < 0,70 Sedang

N-gain 0,30 Rendah

Hasil uji N-Gain dengan nilai di atas 0,3 sampai dengan nilai di bawah
0,7 dapat dikatakan sedang, sedangkan nilai lebih dari sama dengan 0,7 dapat
dikatakan tinggi. Sehingga dari kriteria sedang sampai tinggi dapat dikatakan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta didik dari
pretestke posttessetelah diberi perlakuan.

3. Analisis Hasil Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti
kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung dan mencatat catatan-catatan
dengan menggunakan alat-alat observasi yang berkaitan dengan pokok bahasan
yang diselidiki.? Untuk mengevaluasi keterlaksanaan model pembelajaran
guided inquiryberbasis pictorial riddle, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan observasi yaitu mengamati peserta didik dan guru selama proses
pembelajaran. Aktivitas guru dan peserta didik diamati selama mengikuti
paradigma pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle. Dokumen
observasi yang diterapkan berupa checklist dengan menggunakan skala likert.

Tabel skor terkait disajikan pada Tabel 3.6.

61 Peri Ramdani, Media Pembelajaran Animag$ukabumi: Farhan pustaka, 2021).
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Tabel 3.6 Kriteria Skor Lembar Observasi

Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik 1

Data observasi yang diperoleh selanjutnya dapat dihitung menggunakan
rumus:
P=—wpmmb
Keterangan:
P = Persentase penilaian (100%)
n= Jumlah skor yang didapat
N=Jumlah skor keseluruhan

Dari persentase hasil data observasi yang diperoleh, selanjutnya dikategorikan

sesuai dengan Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Lembar Observasi

Skor persentase Interpretasi
81%-100% Sangat baik
66%-80% Baik
51%-65% Cukup baik
0%-50% Kurang baik

Berdasarkan persentase skor yang diberikan Arikunto, hasil penilaian
yang dianggap baik adalah yang mencapai minimal 66%. Dokumen observasi

pelaksanaan pembelajaran harus mencapai minimal 66% agar dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan telah terlaksana secara
efektif dan selaras dengan modul ajar.
4. Analisis Hasil Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang akurat bagi peneliti untuk
mengidentifikasi variabel yang akan diukur dan mengantisipasi respon yang akan
diterima dari responden.®? Pemberian angket atau kuesioner bertujuan untuk
mengetahui perasaan atau respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle. Skala
likert digunakan dalam angket dan kriteria skor dalam lembar respon dapat dilihat
pada Tabel 3.8 sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kriteria Skor Lembar Angket

Kriteria Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Kurang setuju 2
Tidak setuju 1

Dari data lembar angket respon peserta didik dan mendapatkan skor sesuai dengan
checklistyang dipilih selanjutnya dihitung berdasarkan rumus:
P=—wpmmbp
Keterangan:
P = Persentase penilaian (100%)

n = Jumlah skor yang didapat

62 Widoyoko and Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelit{Xiogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012).
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N=Jumlah skor keseluruhan
Berikut kategori penilaian dan indeks persentase hasil respon peserta didik
Tabel 3.9 berikut ini :

Tabel 3.9 Penilaian Indeks Persentase Hasil Respon Peserta Didik

Kategori Indeks
Sangat rendah 0%-19,99%
Rendah 20%-39,99%
Cukup 40%-59,99%
Tinggi 60%-79,99%
Sangat tinggi 80%-100%

Apabila peserta didik mencapai nilai minimal 60% atau termasuk dalam
kategori tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap

model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle adalah efektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Data Instrumen
a. Uji Validitas Ahli
Instrumen penelitian divalidasi oleh ahli sebelum digunakan untuk
mengambil data. Adapun validitas ahli dilakukan oleh dosen Yuanita.
R, M.Sc dan guru mata pelajaran IPA Sri Retno Widaharuni, S.Pd.
Berikut hasil validasi oleh para ahli :
1) Uji Validasi Ahli terhadap Soal Tes
Hasil validasi ahli terhadap soal tes dapat dilihat pada Tabel
4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Uji Validasi Ahli terhadap Soal Tes

Validator Rata-rata Kriteria Saran

Nilai

Persentase
Yuanita. R, 80,5% Baik Kalimat perintah di
M.Sc setiap soal  kurang

efektif,  ditambahkan
gambar di setiap soal

untuk memperjelas
maksud soal
Sri Retno 88,8% Baik Tambahkan gambar
Widaharuni, supaya peserta didik
S.Pd dapat memahami soal,

diperbaiki lagi kalimat
perintah pada beberapa
soal

55
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa validitas soal tes
mempunyai kriteria baik dari validator 1 dan validator 2. Dari hasil
validasi tersebut, instrumen dapat digunakan untuk proses
pengambilan data apabila sudah dilakukan revisi sesuai saran yang
diberikan.

Uji Validitas Ahli terhadap Lembar Observasi Guru

Hasil validasi ahli terhadap lembar observasi guru dapat

dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Uji Validitas Ahli terhadap Lembar Observasi Guru

Validator Nilai Kriteria Saran
Rata-rata
(persentase)
Yuanita. R, 92,85% Sangat Baik Terdapat
M.Sc ketidaksesuaian
kegiatan guru

dengan kegiatan
pembelajaran

Sri Retno 96,4% Sangat Baik Sudah baik tidak ada
Widaharuni, saran
S.Pd

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa validitas lembar
observasi guru mempunyai kriteria sangat baik dari validator 1 dan
validator 2. Sehingga, instrumen dapat digunakan untuk proses
pengambilan data apabila sudah dilakukan revisi sesuai saran yang

diberikan.
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3) Uji Validitas Ahli terhadap Lembar Observasi Peserta Didik
Hasil validasi ahli terhadap lembar observasi peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji Validitas Ahli terhadap Lembar Observasi
Peserta Didik

Validator Nilai Kriteria Saran
Rata-rata
(persentase)
Yuanita. R, 89,28% Baik  Terdapat
M.Sc ketidaksesuaian
kegiatan peserta didik
dengan kegiatan
pembelajaran
Sri Retno 92,85% Sangat Sudah baik tidak ada
Widaharuni, Baik  saran
S.Pd

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa validitas lembar
observasi peserta didik mempunyai kriteria baik dari validator 1 dan
sangat baik dari validator 2. Sehingga, instrumen dapat digunakan
untuk proses pengambilan data apabila sudah dilakukan revisi
sesuai saran yang diberikan.

4) Uji Validitas Ahli Lembar Angket Respon Peserta Didik
Hasil validasi ahli terhadap lembar angket respon peserta

didik dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Uji Validitas Ahli Lembar Angket Respon Peserta

Didik
Validator Nilai Kriteria Saran
Rata-rata
(persentase)
Yuanita. R, 84,37% Baik  Diperhatikan
M.Sc kesederhanaan kata di
setiap kalimat
Sri Retno 90,62% Sangat  Sudah baik tidak ada
Widaharuni, Baik saran

S.Pd

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa validitas lembar
angket respon peserta didik mempunyai kriteria baik dari validator
1 dan sangat baik dari validator 2. Sehingga, instrumen dapat
digunakan untuk proses pengambilan data apabila sudah dilakukan
revisi sesuai saran yang diberikan.

Uji Validitas Ahli terhadap Modul Ajar
Hasil validasi ahli terhadap modul ajar dapat dilihat pada
Tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Uji Validitas Ahli terhadap Modul Ajar

Validator Nilai Kriteria Saran
Rata-rata
(persentase)
Yuanita. R, 90% Sangat  Ketidaksesuaian
M.Sc Baik anatara tujuan

pembelajaran dan
capaian pembelajaran
Sri Retno 95% Sangat  Sudah baik tidak ada
Widaharuni, Baik saran
S.Pd
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa validitas modul ajar
mempunyai Kriteria sangat baik dari validator 1 dan validator 2.
Sehingga, instrumen dapat digunakan untuk proses pengambilan

data apabila sudah dilakukan revisi sesuai saran yang diberikan.

2. Hasil Data Tes
a. Hasil Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis
Nilai rata-rata berpikir kritis diperoleh dari nilai pretestdan
posttest yang digunakan untuk mengetahui perbandingan nilai
kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil nilai pretestkelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas N Range Min Max Mean Std Variance
dev
Kontrol 31 32 30 62 4790 7,556 57,090

Eksperimen 31 32 42 74 52,06 6,718 45,129

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol sebelum pembelajaran
(pretes} yakni 47,90 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 62.
Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebelum pembelajaran (pretes)
yakni 52,06 dengan nilai terendah 42 dan nilai tertinggi 74. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretestkemampuan berpikir

kritis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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Hasil rata-rata nilai posttestkelas kontrol dan kelas ekperimen
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas N Range Min Max Mean Std Variance
dev
Kontrol 31 35 39 74 55,00 9,030 81,533

Eksperimen 31 18 71 89 78,10 5,558 30,890

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol sesudah pembelajaran
(postes) yakni 55,00 dengan nilai terendah 39 dan nilai tertinggi 74.
Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sesudah pembelajaran (postes)
nilai rata-rata yakni 78,10 dengan nilai terendah 71 dan nilai tertinggi
89. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest
kemampuan berpikir kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol.

Nilai Rata-rata Pretest Posttest

_ 52,06 33
550 479
2 40
30
20
10
0

Pretest Posttest
u Kela: Kontrol Kelas Ekspermmen

78,1

Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan adanya perbedaan nilai

pretest posttestintuk kelas kontrol dan eksperimen. Pada gambar
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tersebut menunjukkan rata-rata nilai pretestkelas kontrol dan kelas
eksperimen yaitu 47,9 dan 52,06, sedangkan rata-rata nilai postteskelas
kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan dari nilai pretest
yaitu 55 dan 78,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata nilai pretestke posttesbaik di kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dan hasil nilai rata-rata postteskelas eksperimen lebih
besar dari kelas kontrol.
. Hasil Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogrof smirnov
data pretestdan posttestkelas kontrol dan eksperimen berbantu
aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Kelas N Mean  Std Deviation Sig
Pretest kontrol 31 479 7,556 0,200
Posttest kontrol 31 55 9,030 0,200
Pretest eksperimen 31 52,06 6,718 0,058
Posttest eksperimen 31 78,10 5,558 0,168

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi data hasil pretestpada kelas kontrol yaitu 0,200,
sedangkan hasil posttespada kelas kontrol yaitu 0,200. Hasil data
pretestdi kelas eksperimen yaitu 0,058, sedangkan hasil posttesdi
kelas eksperimen yaitu 0,168. Nilai signifikansi pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen baik pretestmaupun posttesiebih besar dari
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nilai alpha 0,05. Berdasarkan analisis tersebut, maka data pretest
dan posttestdi kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas dengan uji levene testlata pretestdan
postteskelas kontrol dan eksperimen dibantu dengan aplikasi SPSS
dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas

Kelas N Mean Std Sig
Deviation

Pretest kontrol 31 479 7,556 0,381

Posttest kontrol 31 55 9,030 0,002

Pretest eksperimen 31 52,06 6,718 0,381

Posttest eksperimen 31 78,10 5,558 0,002

Berdasarkan hasil data pada tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,381. Nilai signifikansi kedua
data lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha 0,05, maka data
posttestlinyatakan homogen. Sedangkan data postteskelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah 0,002. Nilai signifikansi kedua data
lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 0,05, maka data

posttestlinyatakan tidak homogen.
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3) Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat pada data yang diperoleh
menunjukkan normal, namun tidak homogen. Maka untuk uji
hipotesis menggunakan uji non parametrik yaitu uji mannwhitney
Uji hipotesis melalui uji mann whitneyguna untuk mengetahui
perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji mann whitneynenggunakan data pretestposttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbantuan spss. Hasil
perhitungan uji mann whitneylata pretestkelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Beda Data Pretest

Kelas N Min Max Mean Std Sig. 2
Deviation tailed
Pretest kelas 31 30 62 47,9 7,556 0,046
kontrol
Pretest kelas 31 42 74 52,06 6,718 0,046
eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji mann whitneypada nilai
pretest kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas
eksperimen didapatkan nilai signifikansi 0,046. Hal ini berarti
terdapat perbedaan nilai pretestantara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Hasil perhitungan uji mann whitneydata posttestkelas

kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Beda Data Posttest

Kelas N Min Max Mean Std Sig. 2
Deviation tailed
Posttest kelas 31 39 74 55 9,030 0,000
kontrol
Posttest kelas 31 71 89 78,10 5,558 0,000
eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji mann whitneypada nilai
posttest kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas
eksperimen didapatkan nilai signifikansi  0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat perbedaan
antara kelas yang diterapkan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle dengan kelas tanpa model pembelajaran
guided inquiryberbasis pictorial riddle.

Hasil Uji N-gain

Uji N-Gain berguna untuk mengetahui peningkatan nilai
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen setelah dilakukan
perlakuan dengan model pembelajaran guided inquiry berbasis
pictorial riddle. Adapun hasil uji terdapat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain

N Min Max Mean Std Kategori
score score score Deviation
Kelas 31 -0,06 055 0,1321 0,14218 Rendah
kontrol
Kelas 31 0,34 0,75 0,5413 0,10461  Sedang

eksperimen
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Hasil perhitungan N-gain yang disajikan pada Tabel 4.12
menunjukkan bahwa nilai mean N-Gain kelas kontrol sebesar
0,1321. Nilai ini termasuk dalam kategori rendah karena berada
dalam kisaran N-Gain kurang dari 0,30. Kelas eksperimen memiliki
nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5413 yang termasuk dalam kategori
median karena nilai N-Gain berada pada kisaran 0,70 > (g) > 0,3.
Berdasarkan hasil perhitungan, kelas eksperimen mempunyai skor
N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

3. Hasil Data Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini diterapkan pada kelas
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta
didik saat menerapkan model pembelajaran guided inquiry berbasis
pictorial riddle. Jumlah aspek penilaian observasi aktivitas guru sebanyak
20 aspek dan aspek penilaian observasi aktivitas peserta didik sebanyak 12
aspek. Lembar observasi dinilai menggunakan skala likert, dan dihitung
nilai totalnya kemudian dijadikan dalam bentuk persen. Rincian hasil
lembar observasi guru kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.13 sebagai
berikut :

Tabel 4.13 Hasil Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen

Kegiatan Guru Persentase Kriteria
Pembuka 100 % Sangat baik
Inti 87,5 % Sangat baik
Penutup 89,3 % Sangat baik

Rata-rata 92,3 % Sangat baik
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Dari tabel data lembar observasi guru diatas dapat diketahui bahwa
kegiatan pembuka memperoleh persentase 100%, kegiatan inti 87,5%,
kegiatan penutup memperoleh 89,3% dengan rata-rata nilai lembar
observasi pembelajaran guru 92,3% dengan kriteria sangat baik. Hasil
lembar observasi peserta didik kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Lembar Observasi Peserta Didik Kelas Eksperimen

Kegiatan Peserta Didik  Persentase Kriteria
Pembuka 83,3 % Sangat baik

Inti 82,2 % Sangat baik
Penutup 87,5% Sangat baik
Rata-rata 84,3 % Sangat baik

Dari tabel data lembar observasi peserta didik diatas dapat diketahui
bahwa kegiatan pembuka memperoleh 83,3%, kegiatan inti 82,2%, kegiatan
penutup memperoleh 87,5% dengan rata-rata nilai lembar observasi
pembelajaran guru 84,3% termasuk kriteria sangat baik. Adapun persentase
dari aktivitas guru dan peserta didik menunjukkan nilai diatas minimum
efektivitas observasi pembelajaran yaitu 66% artinya aktivitas guru dan
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model guided
inquiry berbasis pictorial riddle berjalan dengan efektif.

Hasil Data Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket peserta didik bertujuan untuk memperoleh informasi
atau data mengenai respon atau tanggapan peserta didik terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Lembar angket menggunakan skala likert.

Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut ini :
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No

Indikator angket

Persentase

Kriteria

Saya merasa senang
melaksanakan

pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

97%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan
merumuskan masalah lebih
meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

94%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan
menganalisis kesimpulan lebih
meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

92%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan
membaca grafik dan tabel lebih
meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

86%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan
membaca interval yang pendek
antara observasi dan laporan lebih
meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

80%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan logika
lebih meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

83%

Sangat Tinggi

Saya merasa kemampuan
menangani pendapat yang keliru
lebih meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorial riddle

86%

Sangat Tinggi
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No Indikator angket Persentase Kriteria
8 Saya merasa kemampuan 84% Sangat Tinggi
merumuskan alternatif solusi
lebih meningkat menggunakan
pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis
pictorian riddle
Rata-rata 87,625% Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan hasil angket respon peserta didik
kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle. Semua indikator yang tertera di angket respon
peserta didik mendapatkan hasil sangat tinggi. Kesimpulan dari hasil angket
respon peserta didik yaitu memperoleh nilai rata-rata 87,625% termasuk
dalam Kkategori sangat tinggi, artinya peserta didik memberikan respon
positif pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan model guided inquiry
berbasis pictorial riddle.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam data penelitian yang
meliputi nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik, observasi pembelajaran
dan angket respon peserta didik. Berikut pembahasan lebih mendalam
mengenai data penelitian yang telah diperoleh
1. Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil nilai rata-rata postteskemampuan berpikir Kritis
di kelas eksperimen ternyata lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen yaitu
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78,10 sedangkan kelas kontrol yaitu 55. Hasil nilai rata-rata pretest
kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada
kelas kontrol tetapi perbedaan nilai tidak terlalu signifikan. Selain terdapat
perbedaan nilai rata-rata pretest posttest dibuktikan juga dengan uji
hipotesis yang memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ho
ditolak dan Hi diterima. Maka model pembelajaran guided inquiryberbasis
pictorial riddle dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan nilai kemampuan berpikir Kritis
dapat dilihat melalui hasil N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan data perhitungan nilai rata-rata keseluruhan N-Gain untuk
kelas eksperimen yaitu 0,5413 dengan kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol 0,1321 dengan kategori rendah. Dari hasil data perhitungan
menunjukkan bahwa skor N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis pada kelas ekperimen
didukung dengan adanya model pembelajaran guided inquiry berbasis
pictorial riddle. Model pembelajaran guided inquirymerupakan proses
pembelajaran dimana peserta didik harus menggunakan pemikiran Kritis
dan analitis untuk mencari dan mengidentifikasi solusi dari suatu
permasalahan yang diajukan dalam pertanyaan.%® Dalam hal ini, guru

membimbing peserta didik untuk merumuskan suatu permasalahan yang

83 Farah Nor Asikhin Syaiful Arif, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan
Metode Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik’, 12.3 (2022), 936-944.
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linier dengan materi yaitu klasifikasi tumbuhan. Setelah peserta didik
dibimbing guru untuk merumuskan masalah langkah selanjutnya peserta
didik akan membuat hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dibuat sebelumnya. Untuk mencari jawaban atas
rumusan masalah tersebut, peserta didik melakukan pengamatan
lingkungan dibantu dengan kartu pictorial riddle.

Penggunaan kartu pictorial riddle membuat peserta didik lebih
bersemangat dan menjadi hal yang baru dalam proses pembelajaran pada
materi tersebut. Kartu pictorial riddle digunakan sebagai alat bantu peserta
didik ketika melakukan pengamatan. Peserta didik diharuskan melakukan
pengamatan tumbuhan dari akar sampai buah, tetapi kenyataan di
lingkungan sekitar sekolah morfologi tumbuhan yang dapat diamati hanya
batang, daun dan buah. Kartu pictorial riddle ini dapat digunakan peserta
didik sebagai bahan referensi untuk melengkapi karakteristik atau
morfologi tumbuhan yang tidak dapat diamati secara langsung ketika
pengamatan. Sehingga peserta didik tetap dapat mengetahui morfologi
tumbuhan secara lengkap melalui gambar yang ada di kartu pictorial
riddle. Keterbatasan mengetahui karakteristik tumbuhan di lingkungan
sekitar sekolah dapat teratasi dengan adanya kartu pictorial riddle dan
peserta didik tetap bisa mengilustrasikan morfologi tumbuhan sehingga
pengetahuan yang didapat peserta didik terkait morfologi tumbuhan

menjadi lengkap.
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Selama proses pengamatan, guru membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan informasi dan mengklarifikasi pendapat peserta didik yang
mungkin keliru selama proses pengamatan. Setelah peserta didik
melakukan pengamatan, peserta didik diwajibkan untuk mencatat semua
data yang diperoleh di dalam tabel lalu menganalisis data tersebut. Selain
menganalisis data hasil pengamatan, peserta didik juga menjawab beberapa
pertanyaan yang terkait dengan bagian tumbuhan. Dari analisis yang sudah
dibuat, peserta didik bersama dengan guru membuat kesimpulan dari
pengamatan yang telah dilakukan. Kemudian guru memberikan posttest
untuk mengetahui pemahaman peserta didik terkait materi Klasifikasi
tumbuhan.

Kegiatan guru yang dilakukan selama proses pembelajaran seperti
yang telah diuraikan diatas dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Salah satu contohnya, guru membimbing
peserta didik dalam merumuskan masalah. Menurut Adjeng kemampuan
berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk
mengenali dan mengembangkan suatu masalah, menyelidiki data,
menemukan kesamaan dan perbedaan, menemukan informasi terkait, dan
mampu menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.®* Contoh
lain yaitu penggunaan kartu pictorial riddle dalam proses pengamatan.

Kebijaksanaan berpendapat bahwa penggunaan metode pictorial riddle

& Adjeng Prathiwi.
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dalam pendidikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi dan memastikan pengetahuan secara mandiri. Hasil
posttestdi kelas eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan dari
kelas kontrol. Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ferina Evlin bahwa penerapan model guided inquiry
pictorial riddle dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir Kritis peserta didik kelas V11.%°

Perbedaan kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan abad 21
yang lain yaitu peserta didik diharuskan mampu memecahkan suatu
masalah yang dirumuskan sendiri oleh peserta didik. Pemecahan masalah
dapat melalui percobaan atau eksperimen dan pengamatan, sehingga
peserta didik dapat mengetahui dan menemukan jawaban dari
permasalahan tersebut. Melalui kegiatan percobaan, peserta didik juga
belajar secara mandiri untuk menemukan suatu konsep. Kegiatan tersebut
juga menghasilkan suatu data hasil percobaan yang perlu dianalisis.
Berpikir kritis juga melibatkan suatu proses analisis dari beberapa data dan
fakta yang ditemukan selama proses percobaan dan pengamatan. Kegiatan
menganalisis data membuat banyaknya perbedaan pendapat dari peserta
didik sehingga diperlukan peran guru mengarahkan dan membimbing

peserta didik dalam pengambilan keputusan. Setelah mendapat arahan dari

8 Evlin, Ferina,”Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP Pda Materi Hama dan Penyakit Pada Tumbuhan
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guru, peserta didik menganalisis kesesuaian kesimpulan hasil percobaan
atau pengamatan dengan tujuan dan hipotesis yang telah dikembangkan.
Peserta didik mendapat kesimpulan dari proses analisis sehingga dapat
merumuskan alternatif solusi dari permasalahan tersebut.

2. Observasi Pembelajaran

Lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru pada penelitian
ini diterapkan pada kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle. Berdasarkan lembar
observasi aktivitas peserta didik memperoleh nilai rata-rata 84,3% dengan
kriteria sangat baik. Sedangkan lembar observasi aktivitas guru
memperoleh nilai rata-rata 92,3% dengan kriteria sangat baik,
menunjukkan bahwa keseluruhan sintaks atau langkah-langkah model
pembelajaran guided inquirydi lembar aktivitas guru memperoleh kriteria
sangat baik.

Hasil lembar observasi peserta didik memperoleh kriteria sangat
baik dimulai dari kegiatan pendahuluan, peserta didik aktif menanggapi
apersepsi yang diberikan guru dan memperhatikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada pembelajaran. Memasuki kegiatan inti
pembelajaran, peserta didik membuat rumusan masalah terkait materi
dengan bimbingan guru. Selanjutnya peserta didik membuat hipotesis
untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat, kemudian peserta

didik melakukan pengamatan lingkungan disertai dengan kartu pictorial
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riddle. Setelah melakukan pengamatan peserta didik mencatat hasil
pengamatan di LKPD dan menganalisis sehingga dapat membuat
kesimpulan dari pengamatan tersebut kemudian mempresentasikan hasil
pengamatan di depan kelas. Kegiatan penutup peserta didik mencatat inti
dari pembelajaran sehingga dapat memberikan kesimpulan materi dengan
kalimatnya sendiri.

Hasil lembar observasi guru memperoleh kriteria sangat baik
dimulai dengan kegiatan pembuka, guru membuka kelas dengan salam dan
memeriksa kehadiran peserta didik. Guru memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi klasifikasi tumbuhan, selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada
pembelajaran. Memberikan garis besar materi klasifikasi tumbuhan, lalu
guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk
pengamatan lingkungan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam
membantu mengatasi kesulitan peserta didik selama melakukan
pengamatan. Sesuai dengan pengamatan Dede bahwa model guided
inquiry berpusat pada peserta didik, guru hanya berperan sebagai fasilitator
sehingga memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.®® Setelah melakukan pengamatan, guru mengarahkan

peserta didik untuk melakukan presentasi dan memberikan umpan balik

% Dede Kurnia Adiputra, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Keterampilan
Proses Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VI di SD Negeri Cipete 2 Kecamatan Curug Kota
Serang’, Jurnal Pendidikan Dasar Setia Budhi, 1.1 (2017), 22-32.
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dari hasil presentasi tersebut. Kegiatan penutup guru menyampaikan garis
besar pembelajaran dan menutup kelas dengan doa. Perbedaan nilai yang
diperoleh antara observasi pembelajaran guru dan peserta didik
dipengaruhi oleh waktu penelitian.

Penelitian dilakukan pada akhir kegiatan belajar mengajar sehingga
konsentrasi peserta didik sedikit menurun. Meskipun konsentrasi peserta
didik sedikit menurun tetapi tidak berlangsung lama dan peserta didik
terlihat aktif kembali setelah guru memberikan jeda waktu untuk istirahat.
Secara keseluruhan peserta didik dan guru telah menerapkan langkah-
langkah dari model guided inquiryberbasis pictorial riddle dengan baik
dan runtut sesuai dengan modul ajar, sehingga guru dapat membimbing
peserta didik untuk menerapakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis pictorial riddle saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Marissa bahwa apabila guru menerapkan langkah-langkah metode
pembelajaran dengan baik, maka peserta didik dengan mudah memahami

materi yang diajarkan.®’

3. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran guided
inquiry berbasis pictorial riddle memiliki 8 indikator yang berkaitan dengan
indikator berpikir kritis. Semua indikator yang tertera di angket respon

peserta didik mendapatkan hasil sangat tinggi di setiap indikator.

87 Novaria Marissa, ‘Penggunaan Metode Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Geografi’, 1.7 (2020),

16-33.
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Kesimpulan dari hasil angket respon peserta didik yaitu memperoleh nilai
rata-rata 87,625% termasuk dalam kategori tinggi, artinya peserta didik
memberikan respon positif pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model guided inquiryerbasis pictorial riddle.

Indikator berpikir kritis yang terdapat di angket respon peserta didik
telah diajarkan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran. Merumuskan
masalah telah dilatihkan kepada peserta didik sebelum memulai kegiatan
pengamatan, peserta didik bersama guru merumuskan masalah terkait
klasifikasi tumbuhan. Selama kegiatan pengamatan berlangsung, guru juga
meluruskan pendapat peserta didik yang dianggap keliru atau kurang benar
dengan memberikan contoh langsung di lingkungan sekitar sekolah.
Memberikan contoh langsung di lingkungan sekitar, dapat membuat
peserta didik dapat berpikir secara nyata tentang kesalahan pendapat yang
terjadi sebelumnya.

Setelah melakukan pengamatan, peserta didik akan mencatat hasil
pengamatan di tabel dan menjawab beberapa pertanyaan yang ada di
LKPD. Langkah terakhir dari kegiatan pengamatan yaitu menganalisis dan
membuat kesimpulan. Beberapa kelompok berkesempatan untuk
mempresentasikan hasil pengamatan di depan kelas, tugas kelompok lain
yaitu menyimak dan mencocokkan hasil pengamatan. Sehingga antar
kelompok juga dapat mengetahui hasil pengamatan kelompok lain dan guru
memberikan umpan balik agar peserta didik dapat lebih memahami

kegiatan pengamatan yang dilakukan.
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Indikator merumuskan masalah memperoleh persentase paling
tinggi daripada indikator berpikir kritis yang lain. Hasil tersebut karena
peserta didik terbiasa menuliskan pertanyaan ketika mereka belum
memahami materi baru. Sebelum memulai kegiatan inti pembelajaran guru
meminta peserta didik untuk membuat beberapa pertanyaan terkait materi
yang belum dipahami. Sehingga peserta didik akan menuliskan banyak
pertanyaan terkait materi yang belum dipahami dan menjadi kebiasaan.
Indikator membaca interval yang pendek antara observasi dan laporan
menjadi indikator yang memiliki persentase paling rendah. Hasil tersebut
dikarenakan peserta didik belum mampu membandingkan antara observasi
dan laporan. Setelah kegiatan pengamatan lingkungan, peserta didik
mempresentasikan hasil pengamatan di depan kelas. Lalu guru meminta
salah satu peserta didik yang lain untuk membandingkan hasil pengamatan
miliknya, tetapi peserta didik terlihat kesusahan untuk menjawabnya. Hasil
pengamatan kedua peserta didik ternyata berbeda, sehingga peserta didik
yang tidak presentasi merasa kesulitan untuk menemukan perbedaan antara
hasil observasi miliknya dan laporan observasi milik temannya.

Tujuan penggunaan kartu pictorial riddle pada pembelajaran ini
adalah untuk mengidentifikasi konsep melalui analisis gambar. Metode
pictorial riddle merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang

menggunakan rangsangan visual untuk memikat dan memotivasi siswa
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selama proses pembelajaran.®® Selain itu, kartu pictorial riddle ini
meningkatkan pengalaman belajar, mendorong keterlibatan dan
antusiasme siswa yang lebih besar. Pembelajaran ini berpotensi
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam kaitannya
dengan permasalahan yang diilustrasikan melalui penggunaan gambar.
Respon positif peserta didik dalam penerapan metode pictorial riddle,
sesuai dengan penelitian Fitri mutia dkk bahwa prespon peserta didik
menerapkan pembelajaran pictorial riddle baik dibuktikan dengan
persentase respon peserta didik pada lembar angket yang menunjukkan

nilai rata-rata sebesar 85% berada pada kriteria baik.

8 Yuyun Qomariyah.

8 Fitri Mutia, Husaini, and Teuku Kusnafizal, ’Penerapan Model Pembelajaran Pictorial Riddle pada
Pembelajaran Sejarah MAN 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 2021/2022°, Jurnal [lmiah Mahasiswa
Pendidikan Sejarah,7.3 (2022), 220-225.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran guided inquiryberbasis pictorial riddle efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik materi klasifikasi
makhluk hidup dengan melihat ketercapaian indikator sebagai berikut rata-rata
nilai kemampuan berpikir Kritis kelas ekperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yaitu 78,10 untuk kelas eksperimen dan 55 untuk kelas kontrol. Uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < nilai alpha (0,05) yang berarti
model pembelajaran guided inquiry berbasis pictorial riddle memberikan
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,5413 dengan kriteria sedang sedangkan kelas kontrol
0,1321 dengan kategori rendah. Keterlaksanaan model pembelajaran guided
inquiry berbasis pictorial riddle pada lembar observasi guru 92,3% dengan
kriteria sangat baik dan lembar observasi peserta didik 84,3% dengan kriteria
sangat baik. Lembar angket respon peserta didik memperoleh nilai rata-rata

87,625% dengan kategori sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas terdapat beberapa
saran. Adapun saran-saran adalah sebagai berikut lembar observasi guru dan
peserta didik alangkah lebih baik juga dilakukan di kelas kontrol agar

menambah kevalidan nilai pada kelas kontrol, menambah kartu pictorial riddle
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yang memuat lebih banyak jenis tumbuhan sehingga membuat pengetahuan
peserta didik menjadi bertamba, dan perhitungan persentase dilakukan secara

per indikator menurut arikunto.



81

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 2nd(jaKarta:
prenada media group, 2014).

Amruddin, Metodologi Penelitian Kuantitat{fPradina Pustaka, 2022).

Ariza Rahmadana Hidayati, Wirawan Fadly, and Rahmi Faradisya Ekapti, ‘Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran [IPA Materi
Bioteknologi’, Jurnal Tadris IPA Indonesja 1.1 (2021), 34-48
<https://doi.org/10.21154/jtii.v1i1.68>.

Arta Ekayanti Dewi Kurniawati, ‘Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika’, 3.2 (2020), 107-114.

Carol C and Kuhltau, Guided Inquiry Learning in the 21st Century Second Edition
(california, 2015).

Dawit Tibebu Tiruneh, Mieke De Cock, and Jan Elen, ‘Designing Learning
Environments for Critical Thinking: Examining Effective Instructional
Approaches’, International Journal of Science and Mathematics Education
16.6 (2018), 1065-1089 <https://doi.org/10.1007/s10763-017-9829-z>.

Departemen Agama RI, Al-Qu r "an nrafsichya (Jakarta: Widya Cahaya,
2011).

Elva Susanti, Buku Ajar Statistika Untuk Perguruan Ting@ndramayu: Penerbit
Adab, 2021).

Evlin, Ferina,’Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Pda Materi Hama dan Penyakit Pada
Tumbuhan’, (2018)

Farah Nor Asikhin Syaiful Arif, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry
Berbantuan Metode Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik’, 12.3 (2022), 936-944.

Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Iktionu Sosial(Kencana,
2018).

Ika Ari Pratiwi, Siti Masfuah, and Wawan Shokib Rondli, ‘Pendidikan Multikultural
Berbantuan Metode Pictorial Riddle Untuk Meningkatkan Karakter Kreatif
Dan Bersahabat Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar’, Scholaria: Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 8.2 (2018), 109-19
<https://doi.org/10.24246/j.js.2018.v8.i2.p109-119>.



82

| Putu Ade Ndre Payadnya and | Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan
Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan $P&jyakarta:
Deepublish publisher, 2018).

John W Creswwell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approarch(USA: SAGE Publication, Inc, 2014).

Lesy Luzyawati, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Materi Alat Indera
Melalui Model Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle’, EduSains: Jurnal
Pendidikan Sains & Matematik&.2 (2017), 9-21.

Lisa Utami Adjeng Prathiwi, ‘Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Menengah
Atas Menggunakan Model Inquiry Pictorial Riddle’, Journal of the Indonesia
Society of Integrated Chemistiyi.2 (2019), 64-72.

Meltem Duran and Ilbilge Dokme, ‘The Effect of the Inquiry-Based Learning
Approach on Student ’ s Critical-Thinking Skills’, 12.12 (2016), 2887-2908
<https://doi.org/10.12973/eurasia.2016.02311a>.

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangka(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2016).

Nikmatin Mabsutsah, ‘Analisis Kebutuhan Guru Terhadap E Module Berbasis
STEAM Dan Kurikulum Merdeka Pada Materi Pemanasan Global’, Jurnal
Pendidikan MIPA12 (2022), 205-213.

Nova listia Amanda and Edy Surya, ‘Model Pembelajaran Inquiry Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis’, Universitas Negeri Medar2019, 1.

Nurmalawati and Mustabasyirah M.Husein, ‘Penerapan Inkuiri Pada Mata Pelajaran
Figh Di Mtsn Kuta Baro Aceh Besar’, Jur n al MUDARRI SUNA
Kajian Pendidikan Agama Islgri.2 (2016).

Peri Ramdani, Media Pembelajaran Animagsukabumi: Farhan pustaka, 2021).
Restu Ayu and Atma Murni, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Dalam Menunjang Penguatan Profil Pelajar Pancasila’, PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematjka(2023), 465-471.

R H Ennis, ‘Critical Thinking Asessment’, 32.3 (2015), 179-186.

Rosdiana Meliana Situmorang, Muhibbuddin Muhibbuddin, and Khairil Khairil,
‘Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia’,
Jurnal EduBio Tropika 3.2 (2015), 87-90
<https://jurnal.usk.ac.id/JET/article/view/6956>.



83

Silvia Sandrias Devi and others, ‘Profil Kemampuan Berpikir Kretif Siswa Setelah
Pembelajaran Guided Inquiry Dengan Metode Pictorial Riddle’, Natural
Science Education Research 2.1 (2019), 40-47
<https://doi.org/10.21107/nser.v2i1.4275>.

Siregar and Syofian, Metode Penelitian Kuantitat{flakarta: Prenadamedia, 2013).
Siti Paramitha, Intisari Biologi Dasar(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2019).

Subiki Dewa Ayu Desinta Ratna Dewi, Singgih Bektiarso, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Instruction Disertai Metode Pictorial Riddle
Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Fisika Di Sma’, Jurnal Pembelajaran Fisik&.1 (2017), 45-52.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, Dan R&@Bandung: Alfabeta,
2014).

Suyitno Al, ‘Karakteristik Ipa Dan Konsekuensi Pembelajarannya Bagi Siswa
Sekolah Dasar’, Jurnal Cakrawala Pendidikar8.3 (1995), 112.

Syifaun Nadhiroh and Isa Anshori, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Fitrah: Journal of Islamic
Education 4.1 (2023), 56-68.

Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi
Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS VergqJdkarta: PT Bumi
Aksara, 2017).

Trianto ibnu badar Al-tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
Dan KontekstuafJakarta: prenamedia group, 2014).

Ural, E. (2016). The Effect of Guided-Inquiry Laboratory Experiments on Science
Education Students™ Chemistry Laboratory Attitudes, Anxiety and
Achievement. Journal of Education andTraining Studies4(4), 217-227.
https://doi.org/10.11114/jets.v4i4.1395

Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Cet Ke [Uakarta Barat:
Permata Puri Media, 2016).

Uswatun Hasanah, ‘Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantu LKPD
Pada Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Cahaya
Kelas VIII Mts Fatahillah Ngaliyan Semarang’, 2018.

Wahyuni Teresia, Assesmen Nasiongbuepedia, 2021).


https://doi.org/10.11114/jets.v4i4.1395

84

Widoyoko and Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Peneliti@fogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012).

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Jakarta : kencana, 2006).

Winda Novlina Sinaga, M. Djahir Basir, and Rusmin AR, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Inquiri Dengan Teknik Pictorial Riddle Terhadap Keaktifan
Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sma Negeri
Tanjung Raja’, Jurnal Profit Volume 1.Nomor 2 (2014), 204-14
<https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jp/article/view/5610>.

Yuni Arfiani Indrawati, Muriani Nur Hayati, ‘Efektivitas Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Papan Lipat Sains Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Tata Surya’, 3, 2022, 65-67.

Yuyun Qomariya, Laila Khamsatul Muharrami, and Wiwin Puspita Hadi, ‘Profil
Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Smp Negeri 3 Bangkalan Dengan
Menggunakan Metode Pictorial Riddle Dalam Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing’, 2015, 2018, 9-18.



LAMPIRAN

85



Lampiran 1. Lemba¥alidasi Soal Tes dari Validatdr

LEMBAR VALIDASI AHLI
SOAL TES BERPIKIR KRITIS MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL RIDDLE

Nama validator - Yuantta R, m.Sc

Intansi . Uniyersitas [slam Nogeri furan Ampel Suroboya
Tanggal . § Jonuori 2029

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (v ) pada kotak yang
tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut ;
4 = sangat baik
3 =Dbaik
2 = kurang baik
1 = tidak baik
2. Jika ada yang perlu untuk dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada

bagian komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 | 3] 2 1
Format
1 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan tafsiran
ganda v
2 | Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v
3 | Ruumusan butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar \/
Bahasa
1 | Kebernaran tata bahasa v

2 | Kesederhanaan struktur kalimat 4
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3 | Kejelasan petunjuk dan arahan | I \/l I

Isi

1 | Kebenaran isi/materi S

2 | Kesesuaian tiap butir soal dengan indikator
berpikir kritis v

3 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan tingkatan

gelas ¥

Jumlah skala penilaian 80,¢C
. Keterangan penilaian
ot — skor yang diperoleh 0,
Nilai Jumlah skor maksimal yang diperoleh x 100%
Kriteria Rentang nilai

Sangat baik A 90<A<100
Baik B 75<B<9
Cukup C 60<C=<75
Kurang K <60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan sedikit revisi
¢. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Komentar/saran :
feravgrat teloly direvisi & stap digunatean Sebogaf

*Lingkari pilihan jawaban
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Lampiran 2. Lemba¥alidasi Soal Tes dari Validator 2

LEMBAR VALIDASI AHLI

89

SOAL TES BERPIKIR KRITIS MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL

RIDDLE
Nama validator : Sri Retno Widaharuni, S.Pd
Instansi : MTsN 2 Sidoarjo
Tanggal : 9 Januari 2021

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (n) pada kotak

yang tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :

4 = sangat baik
3 = baik

2 = kurang baik
1 =tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
413211
Format
1 | Rumusan pertanyaan tidak menimbulkan n
tafsiran ganda )
2 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa n
yang mudah dipahami )
3 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa n
Indonesia yang baik dan benar ]
Bahasa
1 | Kebenaran tata bahasa n
2 | Kesederhanaan struktur kalimat n
3 | Kejelasan petunjuk dan arahan n
Isi
1 | Pernyataan dituliskan dengan jelas n | | |
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pictorial riddle

2 | Butir-butir pertanyaan dapat mengukur n
respon peserta didik dalam pembelajaran
model pembelajaran guided inquiry berbasis

Jumlah skala penilaian

88,8

3. Keterangan penilaian

Nilai = x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 A 100
Baik B 75 B 90
Cukup C 60 C 75
Kurang K 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :

Sudah baik tidak ada saran

*lingkari pilihan jawaban

Sidoarjo, 9 Januari 2024
Validator

(Sri Retno Widaharuni, S.Pd)



Lampiran 3. Lemba¥alidasi Observasuru dari Validator 1

LEMBAR VALIDASI AHLI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL kIDDLE MATERI KLASIFIKASI
MAKHLUK HIDUP

Nama validator : \{ugY\’('tC( R, M-S

Instansi : Untvensitas Lstam NQQM Sunon Amyel gm\m)' :
Tanggal : & Jonuart Jorq

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (v') pada kotak yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berkut :
4 = sangat baik
3 =bak
2 = kurang bak
1 = tidak baik

2. Jka ada yang perlu dikomentard atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar mstrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 [3|2]1
Format
1 | Format pengamatan jelas sehingga memudahkan
melakukan penilaian v
2 | Kelengkapan identitas lembar observasi NG
3 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
Isi
1 [ Kesesuaian kegiatan guru dengan langkah
pembelajaran v
2 | Pemyataan dirumuskan dengan jelas W
Bahasa

1 | Bahasa mudah dipahami IJ] |
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2 | Bahasa sesuai dengan aturan EYD [ S [

Jumlah skala penilaian 92.8S

. Keterangan penilaian

. skor yang diperoleh
Nilai = 00
jumlah skor yang diperoleh x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 <A <100
Baik B 75<B <90
Cukup C 60<C<75
Kurang K <60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap mstrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :

Perongeot koo direuist & Stap digunaton Sthogol

*lingkari piliban jawaban

92



93

Lampiran 4. Lembar @servasi Guru dari Validator 2

LEMBAR VALIDASI AHLI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Nama validator : Sri Retno Widaharuni, S.Pd
Instansi : MTsN 2 Sidoarjo

Tanggal : 9 Januari 2024

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (n ) pada kotak yang
tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :
4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 =tidak baik
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 [3]2]1

Format

1 | Format pengamatan jelas sehingga n
memudahkan melakukan penilaian i

2 | Kelengkapan identitas lembar observasi n

3 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas n

Isi

1 | Kesesuaian kegiatan guru dengan langkah n
pembelajaran i

2 | Pernyataan dirumuskan dengan jelas n

Bahasa

1 | Bahasa mudah dipahami n

2 | Bahasa sesuai dengan aturan EYD n

Jumlah skala penilaian 96,4




3. Keterangan penilaian
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Nilai = x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 A 100
Baik B 75 B 90
Cukup C 60 C 75
Kurang K 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :
Sudah baik tidak ada saran

*lingkari pilihan jawaban

Sidoarjo, 9 Januari 2024
Validator

(Sri Retno Widaharuni, S.Pd)
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Lampiran 5. Lembar Validasi Observasi Peserta Didik d&iidator 1

LEMBAR VALIDASI AHLI
OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Nama validator : Ybthf{?O\ R, M-Sc Surdibee
i  Universitos slam Migert Sunan Ampel Suwokyor
Tanggal : S Jonvari 2024

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (v ) pada kotak yang
tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :
4 = sangat baik
3 =baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik
2. Jika ada yang perlu untuk dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada

bagian komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi

4 |3 2 1

Format
1 | Format pengamatan jelas sehingga memudahkan
melakukan penilaian V
2 | Kelengkapan identitas lembar observasi V4
3 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas V4
Isi
4 | Kesesuaian kegiatan peserta didik dengan 7

langkah pembelajaran

5 | Pernyataan dirumuskan dengan jelas g VA




Bahasa
6 | Bahasa mudah dipahami v
7 | Bahasa sesuai dengan aturan EYD ol
JuMLaH 89,23
. Keterangan penilaian
Nilai = 2 s;::',::k,::g:‘:::;hdiperoleh x 100%
Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90<A<100
Baik B 75<B<90
Cukup C 60<C<75
Kurang K <60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*
a. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

ot felown deevist & §iap ds kan Sebogat

*Lingkari pilihan jawaban
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Lampiran6. LembarValidasi Observasi Peserta Didikad Validator 2

LEMBAR VALIDASI AHLI

OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Nama validator : Sri Retno Widaharuni, S.Pd
Instansi : MTsN 2 Sidoarjo

Tanggal : 9 Januari 2024

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (n) pada kotak

yang tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :

4 = sangat baik
3 = baik

2 = kurang baik
1 =tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 [3]2]1

Format

1 | Format pengamatan jelas sehingga n
memudahkan melakukan penilaian i

2 | Kelengkapan identitas lembar observasi n

3 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas n

Isi

1 | Kesesuaian kegiatan guru dengan langkah n
pembelajaran i

2 | Pernyataan dirumuskan dengan jelas n

Bahasa

1 | Bahasa mudah dipahami n

2 | Bahasa sesuai dengan aturan EYD n

Jumlah skala penilaian 92,85




3. Keterangan penilaian

Nilai = x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 A 100
Baik B 75 B 90
Cukup C 60 C 75
Kurang K 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Komentar/saran :
Sudah baik tidak ada saran
*lingkari pilihan jawaban

Sidoarjo, 9 Januari 2024
Validator

(Sri Retno Widaharuni, S.Pd)
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Lampiran7. LembarValidasi Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI AHLI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN

GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL RIDDLE MATERI KLASIFIKASI
MAKHLUK HIDUP

Nama validator : \(uan{’ca R . M.Se

Instansi : Untversieas  (slam Negtr; Sunaa Awlgd furaboyn
Tanggal - § Januor 2011(

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (v') pada kotak yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikul :

4 = sangat baik

3 =baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik

Jka ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

o

No Indikator validasi Nilai validasi
4 | 3|2 |1
Format
1 Rumusan pertanyaan tidak menimbulkan fafSiran
ganda v
2 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami 4
3 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan bepar v
Bahasa
1 | Kebenaran tata bahasa 4
2 | Kesederhanaan struktur kalimat 4
3 | Kejelasan petumjuk dan arahan V4
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2 Butir-butir pertanyaan dapat mengukur respon peserta
didik dalam pembelajaran model pembelajaran guided <A
inquiry berbasis pictorial riddle
Jumilah skala penilaian

34,275

3. Keterangan penilaian

Nilai = skor yang diperoleh

= Jumlah skor yang diperoleh < 100%
Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 <A =100
Baik B 75 <B =90
Cukup C 60 <C <75
Kurang K = 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap mstrumen®

a Layak digunakan tanpa revisi
a Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memeriukan konsultasi
Komentar/saran :

?emngko\‘t telad~  direussi Ac ﬁa? d?gum\‘&h S et

*lingkari pililhan jawaban
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Validator
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Lampiran8. LembarValidasi Angket Respon Peserta DidigrdValidator 2
LEMBAR VALIDASI AHLI
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Nama validator : Sri Retno Widaharuni, S.Pd
Instansi : MTsN 2 Sidoarjo

Tanggal : 9 Januari 2024

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (n) pada kotak
yang tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :

4 = sangat baik

3 = baik
2 = kurang baik
1 =tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
413211
Format
1 | Rumusan pertanyaan tidak menimbulkan n
tafsiran ganda i
2 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa n

yang mudah dipahami
3 | Rumusan pertanyaan menggunakan bahasa n
Indonesia yang baik dan benar

Bahasa

1 | Kebenaran tata bahasa n

2 | Kesederhanaan struktur kalimat n
3 | Kejelasan petunjuk dan arahan n

Isi

1 | Pernyataan dituliskan dengan jelas ‘ \ n ] \
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pictorial riddle

2 | Butir-butir pertanyaan dapat mengukur n
respon peserta didik dalam pembelajaran
model pembelajaran guided inquiry berbasis

Jumlah skala penilaian

90,62

3. Keterangan penilaian

Nilai = x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 A 100
Baik B 75 B 90
Cukup C 60 C 75
Kurang K 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi

c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :
Sudah tidak ada saran

*lingkari pilihan jawaban

Sidoarjo, 9 Januari 2024
Validator

(Sri Retno Widaharuni, S.Pd)



Lampiran 9. Lemba¥alidasi Modul Ajar dari Validator 1

LEMBAR VALIDASI AHLI

MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS
PICTORIAL RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

105

Nama validator : \{UO?\“'EO\ P‘, M:Se

o : Universitos (slam Akgert Suron AM\)M furaboo/a
Tanggal ] Jar\uari Hoxa ©

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (/) pada kotak yang

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :

4 =fsangat baik

2. Jika ada yang perlu untuk dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada

bagian komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 3 2
Format
1 | Format modul ajar jelas dari segi huruf dan
angka v
2 | Modul ajar disusun secara runtut V4
3 | Mencantumkan nama satuan pendidikan ™ 5
4 | Mencantumkan tema/mata pelajaran V4
5 | Mencantumkan kelas/semester W
Isi
1 | Kesesuaian antara perumusan tujuan
pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang v/




digunakan

2 | Kebenaran materi yang disampaikan

Kesesuaian langkah pembelajaran dengan

penggunaan metode yang digunakan

S K

Bahasa

1 | Bahasa mudah dipahami

2 | Bahasa sesuai dengan aturan EYD

v
v

JuMlat 90
. Keterangan penilaian
Nile = e ekt pasy Sparcien * 100%
Kriteria Rentang nilai

Sangat baik A 90 <A<100

Baik B 75<B=<90

Cukup & 60<C<75

Kurang K <60 X

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :

*Lingkari pilihan jawaban
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Surabaya, .. O& s gﬂwﬂ“' ..... 2024
Validator
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Lampiran 10. Lembavalidasi Modul Ajar dari Validator 2

LEMBAR VALIDASI AHLI
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY
BERBASIS PICTORIAL RIDDLE MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK

HIDUP
Nama validator : Sri Retno Widaharuni, S.Pd
Instansi : MTsN 2 Sidoarjo
Tanggal : 9 Januari 2024

Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berilah tanda centang (n ) pada kotak yang

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut :

4 = sangat baik

3 = baik
2 = kurang baik
1 =tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian

komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian

No Indikator validasi Nilai validasi
4 13]2]1
Format
1 | Format modul ajar jelas dari segi huruf dan n
angka )
2 | Modul ajar disusun secara runtut n
3 | Mencantumkan nama satuan pendidikan n
4 | Mencantumkan tema/semsester n
5 | Mencantumkan kelas/semester n
Isi
1 | Kesesuaian anatara perumusan tujuan n
pembelajaran dengan capaian pembelajaran )
yang digunakan
2 | Kebenaran materi yang disampaikan n
3 | Kesesuaian langkah pembelajaran dengan n
penggunaan metode yang digunakan )
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Bahasa

1

Bahasa mudah dipahami

=]

2

Bahasa sesuai dengan aturan EYD

Jumlah skala penilaian

[(o)[mn)
o1

3. Keterangan penilaian

Nilai = x 100%

Kriteria Rentang nilai
Sangat baik A 90 A 100
Baik B 75 B 90
Cukup C 60 C 75
Kurang K 60

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a.
b.
C.
d.

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan sedikit revisi
Layak digunakan dengan banyak revisi

Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar/saran :
Sudah baik tidak ada saran

*lingkari pilihan jawaban

Sidoarjo, 9 Januari 2024
Validator

(Sri Retno Widaharuni, S.Pd)



Lampiran 11 Kisi-Kisi SoalTes Berpikir Kritis

Kisi-Kisi Soal Tes Berpikir Kritis

Satuan pendidikan  : MTsN 2 Sidoarjo
: llmu Pengetahuan Alam

: VII/Genap

Mata pelajaran

Kelas/semester

Materi : Klasifikasi makhluk hidup
Capaian Indikator Soal Kunci jawaban Skor
pembelajaran berpikir
Kritis
Peserta didik | Merumuskan Di era globalisasi saat ini efek rumah kaca Bagaimana cara | 3 = mampu
mampu masalah merupakan salah satu faktor pemicu pemerintah agar membuat
melakukan pemanasan global. Jika efek rumah kaca tidak dapat mengelola 2
klasifikasi segera diatasi dampak yang terjadi yaitu lumut menjadi pertanyaan
makhluk hidup perubahan iklim. Para ilmuwan dan pegiat teknologi yang dengan
dan benda lingkungan bahu membahu mencari solusi dapat tepat
berdasarkan dari kondisi ini. Dalam studi oleh institut meminimalisir sesuai
karakteristik sumber daya alam Finlandia menyebut bahwa dampak dari pernyataan
yang diamati selokan yang tertutup lumut menghasilkan pemanasan 2 = mampu
emisi metana yang sangat rendah. Metana global ? membuat
termasuk dalam salah satu  komponen gas . Apakah dengan 2
rumah kaca. Bakteri pemakan metana hidup membuat kolam pertanyaan
didalam dan diatas lumut. Mereka lumut dapat tetapi
mengonsumsi metana sebelum dilepaskan ke meminimalisir kurang
atmosfer. Dari kejadian nyata tersebut, apa dampak dari sesuai
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yang menjadi pertanyaan kalian yang dapat pemanasan dengan
digunakan untuk menjawab permasalahan global ? pernyataan
diatas ! (minimal 2 pertanyaan) 1 =mampu
membuat
2
pertanyaan
tetapi
tidak
sesuai
dengan
pernyataan
0 =tidak
mampu
membuat
pertanyaan
Menganalisis [2. Tempo hari Ani melakukan pengamatan | Kesimpulan yang 4 = mampu
kesimpulan tumbuhan dengan temannya di kebun | dibuat Ani benar. memberikan
belakang sekolah. Tumbuhan yang sedang | Tumbuhan lumut pendapat
diamati yaitu tumbuhan lumut dan tumbuhan | belum memiliki dan alasan
mangga. Setelah melakukan pengamatan, ani | batang, akar, dan dengan tepat
mendapat hasil yaitu tumbuhan lumut tidak | daun sejati tetapi 3= mampu
mempunyai akar, batang, dan daun sejati, | lumut mempunyai memberikan
sedangkan  tumbuhan  mangga sudah | akar semu yang alasan
mempunyai akar, batang, dan daun sejati. | disebut rhizoid. Jadi dengan tepat
Tetapi ketika Ani membawa kedua tumbuhan | kemungkinan yang tetapi
tersebut ke laboratorium untuk diamati bagian | dilihat Ani di pendapat
akarnya, ani menemukan akar di tumbuhan | mikroskop yaitu salah
lumut. Bukti gambar pengamatan akar lumut | rhizoid 2 = mampu
dan mangga sebagai berikut : memberikan




112

=]

Apakah kesimpulan yang dibuat Ani bahwa
lumut mempunyai akar itu salah ? berikan
alasannya !

pendapat
dengan tepat
tetapi

alasan

salah

1 = mampu

memberikan
pendapat
dan alasan
tetapi salah

0 =tidak

menjawab

Membaca
grafik dan
tabel

Perhatikan grafik berikut ini !

Laju Pertumbuhan

N

o0

Tingkat Kelsmbaban ()

Dari grafik diatas, pilihlah tumbuhan dibawah
ini yang mewakili laju pertumbuhan pada
grafik | adalah

b. Paku

3 = mampu

menjawab
disertai
nama
tumbuhan
dengan
benar

2 = mampu

menjawab
dengan
benar tetapi
tidak
disertai
nama
tumbuhan

1 = mampu

menjawab
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. Adit  sedang

mencatat

dan

melakukan
tumbuhan di kebun belakang rumah. Lalu adit

tabel sebagai berikut :

mencoba
mengklasifikasikan tumbuhan dalam bentuk

pengamatan

untuk

No | Divisi

Ciri-ciri

Nama
tumbuhan

1 Bryo
phyta

Hidup di
tempat
Lembab
Dibawah
daun
terdapat
kotak spora
Tidak
memiliki
berkas
pengangkut

Lumut
Daun

2 Pterido
phyta

Pucuk daun
muda

menggulung
Berkembang
biak dengan

Paku ekor
daun

Pada no 2
terdapat
kesalahan yaitu
paku ekor kuda
memiliki berkas
pengangkut
Pada no 3

terdapat

kesalahan yaitu
pakis haji
memiliki bunga

tetapi salah
0 = tidak
menjawab

4 = mampu
memberikan
pendapat
dan alasan
dengan tepat

3= mampu
memberikan
alasan
dengan tepat
tetapi
pendapat
salah

2 = mampu
memberikan
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spora
Tidak
memiliki
berkas
pengangkut

Pterido
phyta

Bakal  biji
terlihat
Tidak
memiliki
bunga

Daun
berbentuk
seperti jarum

Pakis haji

Spermato
phyta

Bakal  biji
terbungkus
oleh selapis
kulit
berdaging
Memiliki
bunga daun
berbentuk
oval

Melinjo

Spermato
phyta

Memiliki
akar serabut
Daun
memanjang
dan besar
Batang tidak
bercabang

Pisang

pendapat
dengan tepat
tetapi
alasan
salah
1 = mampu
memberikan
pendapat
dan alasan
tetapi salah
0 = tidak
menjawab
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| | | dan lunak | |
Dari tabel diatas, menurut kalian apakah hasil
klasifikasi yang dilakukan adit sudah benar?
Jelaskan menurut bahasamu sendiri !
Interval yang |5. Citra menemukan tanaman di halaman Kelompok 3= mampu
pendek antara rumahnya dengan ciri-ciri sebagai berikut: tumbuhan menjawab
observasi dan spermatophyta yaitu kelompok
laporan tumbuhan dikaotil tumbuhan
dengan
benar
_ 2 = mampu
2 kg:}li::un Akartunggang ~ Batang bercabang dan menjawab
’ berkambium ke|0mp0k
tumbuhan
tetapi sub
divisi salah
: 1 = mampu
z:f:jnpzzaiqizl:: Tulang daun menjari atau menyirip :Te]tea_nj'awab
lingkaran pi
kelompok
dan sub
il divisi salah
Kelopak bunga kelipatan empat atau 0= tldak
lima menjawab
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Berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan citra,

dapat diambil  kesimpulan  termasuk
kelompok tumbuhan apakah tumbuhan
tersebut ?

Kelas logika |[6. Melinjo termasuk golongan tumbuhan | Karena bakal bijinya | 3 = mampu
gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka). | tidak tertutup oleh menjawab
Namun tampak luar melinjo seperti tumbuhan | daun buah namun dan
dikotil, karena biji melinjo dibungkus oleh | hanya memiliki kulit memberikan
selaput daging seperti pada gambar berikut halus penutup biji penjelasan

sehingga melinjo dengan
tetap termasuk benar
golongan tumbuhan | 2 = mampu
berbiji terbuka menjawab
- tetapi
Jelaskan mengapa melinjo termasuk kedalam memberikan
tumbuhan berbiji terbuka? penjalasan
kurang
benar
1 = mampu
menjawab
tetapi
memberikan
penjalasan
tidak benar
0 =tidak

menjawab
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. Pada tumbuhan berpembuluh khususnya | Lingkaran-lingkaran | 3 = mampu
tumbuhan dikotil memiliki lapisan jaringan | yang terdapat di menjawab
yang aktif membelah dan bertanggung jawab | batang manga dengan
atas pertumbuhan sekunder tumbuhan. | merupakan akibat menghubung
Lapisan tersebut dinamakan kambium. | dari adanya aktivitas kan 2
Contoh tumbuhan yang memiliki lapisan | jaringan kambium hubungan
kambium adalah pohon mangga. Ketika | yang bergerak dengan benar
pohon mangga ditebang,kalian dapat melihat | kearah dalam dan 2 = mampu
lingkaran-lingkaran yang ada di dalam | luar. Sehingga menjawab
batang, seperti pada gambar berikut menyebabkan tetapi hanya

penambahan menghubung
diameter dan kan 1
pembentukan hubungan
lingkaran yang dengan benar
disebut lingkaran 1 = mampu
tahun menjawab,
Apa hubungan antara kambium dengan tetapi tidak
lingkaran yang ada di tumbuhan dikotil ? dapat
menghubungkan
2 hubungan
dengan benar
0 =tidak
menjawab
Menangani 8. Perhatikan gambar berikut ! Menurut saya, 4= mampu
pendapat yang o pandangan sebagian memberikan
keliru masyarakat itu pendapat
salah, meskipun dan alasan
tumbuhan paku dengan tepat
terlihat tidak 3 =mampu

Bagi sebagian masyarakat tumbuhan paku
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yang hidupnya bergerombol hanyalah seperti | memiliki manfaat memberikan
rumput yang tidak mempunyai manfaat bagi | secara langsung alasan
manusia. Bagaimana pendapat kalian | untuk manusia tetapi dengan tepat
terhadap pandangan sebagian masyarakat | tumbuhan paku tetapi
tersebut ? sebagai pendapat
penyeimbang salah
ekosistem 2 = mampu
memberikan
pendapat
dengan tepat
tetapi
alasan
salah
1 = mampu
memberikan
pendapat
dan alasan
tetapi salah
0 = tidak
menjawab
. Batang pisang memiliki lingkaran-lingkaran | Pendapat tersebut 4 = mampu
yangterlihat ketika ditebang secara vertikal | salah, karena batang memberikan
seperti pada gambar berikut pohon pisang yang pendapat
. ditebang secara dan alasan
vertical merupakan dengan tepat
batang pohon pisang | 3 = mampu
» sendiri yang terdiri memberikan
Ada yang berpendapat bahwa lingkaran | dari pelepah daun alasan
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tersebut merupakan lingkaran tahun yang
menunjukkan berapa lama tumbuhan tersebut

yang tersusun secara
teratur sehingga

dengan tepat
tetapi

hidup. Apakah benar pendapat tersebut ? | banyak pendapat
berikan alasannya ! menimbulkan salah
pendapat bahwa 2 = mampu
lingkaran tersebut memberikan
termasuk lingkaran pendapat
tahun dengan tepat
tetapi
alasan
salah
1 = mampu
memberikan
pendapat
dan alasan
tetapi salah
0 = tidak
menjawab
Merumuskan |10. Pohon kelapa termasuk tumbuhan berkeping | Limbah pohon 3 =mampu
alternatif satu atau monokotil, berakar serabut, dan | kelapa dapat memberikan
solusi termasuk golongan palem (palmae). Sering | bermanfaat bagi solusi

disebut pohon seribu manfaat karena
mempunyai banyak manfaat mulai dari akar,
batang, daun, bunga, dan buahnya. Namun

masih banyak dijumpai di daerah pesisir | menjadi tikar, sapu | 2 = mampu
pantai limbah yang berasal dari pohon kelapa | ijuk, ketupat. Batang memberikan
yakni batok kelapa, daun kelapa yang | dapat dimanfaatkan solusi
berserakan bahkan batang pohon kelapa yang | sebagai bahan permasalahan
hanya diletakkan sembarangan di tepi pantai. | bangunan. Batok limbah tetapi

kehidupan sehari-
hari, misalnya daun
dapat dibuat

permasalahan
limbah
dengan benar
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Akibatnya, limbah dari pohon kelapa
meninggalkan pemandangan tak indah di
kawasan pesisir pantai. Menurut kalian,
jelaskan solusi yang tepat untuk permasalahan
limbah dari pohon kelapa tersebut !

kelapa dapat
dimanfaatkan
sebagai centong
nasi, aksesoris dll

kurang benar
1 = mampu
memberikan
solusi
permasalahan
limbah tetapi
tidak benar
0 =tidak
menjawab




Lampiran 12. Lembar Observasi Pembelajaran Guru

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN GURU

Sekolah : MTsN 2 Sidoarjo
Kelas/semester : VI / Genap

Materi pokok : Klasifikasi makhluk hidup
Sub materi : plantae (tumbuhan)
Pertemuan 5

Observer

Petunjuk pengisian

Berilah tanda centang (n) pada kolom yang tersedia dengan nilai berdasarkan kriteria

penilaian individu !

Skor 1 : sangat tidak baik, apabila guru melakukan kegiatan yang sangat tidak sesuai
dengan aspek yang diamati

Skor 2 : tidak baik, apabila guru melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan aspek
yang diamati

Skor 3 : baik, apabila guru melakukan kegiatan yang sesuai dengan aspek yang
diamati

Skor 4 : sangat baik, apabila guru melakukan kegiatan yang sangat sesuai dengan

aspek yang diamati

No Aspek yang diamati Skor Keterangan

1 Guru memberikan salam pembuka,
berdoa sebelum pembelajaran dan
memeriksa kehadiran peserta didik

2 Guru memberikan apersepsi dan
motivasi

3 Guru menyampaikan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
4 Guru memberikan arahan kepada
peserta didik terkait proses
pembelajaran
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No Aspek yang diamati Skor Keterangan
11234
5 | Guru menjelaskan materi secara singkat
6 Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok
7 Guru menguasai materi pembelajaran
8 Guru mengelola kelas dengan baik
9 Guru berperan sebagai fasilitator dalam
membantu mengatasi kesulitan peserta
didik
10 | Guru memberikan penjelasan,
pemberian contoh, penguraian masalah
kedalam langkah pemecahan masalah
dan mengarahkan peserta didik kedalam
diskusi
11 | Guru memantau aktivitas belajar
peserta didik
12 | Guru mengarahkan peserta didik untuk
presentasi berdasarkan hasil diskusi
13 | Guru mengarahkan peserta didik untuk
menanggapi presentasi yang dilakukan
kelompok lain
14 | Guru memberikan umpan balik dari
proses pembelajaran
15 | Guru meminta peserta didik untuk
menyimpulkan pembelajaran
16 | Guru meminta hasil diskusi tiap
kelompok dikumpulkan
17 | Guru melakukan penilaian kepada
peserta didik
18 | Guru mengapresiasi peserta didik yang
terbaik
19 | Guru menyampaikan rencana
pembelajaran kepada peserta didik
20 | Guru menutup pembelajaran dengan
mengucap hamdalah dan salam
Sidoarjo, ......cooveiiiiiii.
Observer
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Lampiran 13. Lembar Observasi Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK

Sekolah : MTsN 2 Sidoarjo
Kelas/semester : VI / Genap

Materi pokok : Klasifikasi makhluk hidup
Sub materi : plantae (tumbuhan)
Pertemuan :5

Observer

Petunjuk pengisian

Berilah tanda centang (n) pada kolom yang tersedia dengan nilai berdasarkan kriteria

penilaian individu !

Skor 1 : sangat tidak baik, apabila peserta didik melakukan kegiatan yang sangat
tidak sesuai dengan aspek yang diamati

Skor 2 : tidak baik, apabila peserta didik melakukan kegiatan yang tidak sesuai
dengan aspek yang diamati

Skor 3 : baik, apabila peserta didik melakukan kegiatan yang sesuai dengan aspek
yang diamati

Skor 4 : sangat baik, apabila peserta didik melakukan kegiatan yang sangat sesuai
dengan aspek yang diamati

No Aspek yang diamati Skor Keterangan
11234

1 | Peserta didik menjawab salam pembuka
dan berdoa sebelum pembelajaran

2 | Peserta didik menanggapi apersepsi dan
motivasi yang diberikan guru

3 | Peserta didik menyimak guru
menyampaikan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

4 | Peserta didik paham terkait proses
pembelajaran

5 | Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru

6 | Peserta didik bekerja secara berkelompok
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No Aspek yang diamati Skor Keterangan
112134

7 | Peserta didik aktif selama kegiatan

pengamatan
8 | Peserta didik melakukan diskusi

kelompok
9 | Peserta didik mempresentasikan hasil

diskusi dan pengamatan
10 | Peserta didik dapat memberi tanggapan

kepada kelompok yang sedang presentasi
11 | Peserta didik dapat menyimpulkan materi

pembelajaran dengan kata-kata sendiri
12 | Peserta didik mengucapkan hamdalah saat

pembelajaran selesai dan menjawab salam

Sidoarjo, ....oovviiiii
Observer
(e )



Lampiran 14 Lembar Angket Peserta Didik

LEMBAR ANGKET PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
Absen

Berilah tanda centang (n) pada jawaban yang menurutmu sesuai !

Skor 1 : sangat tidak setuju, apabila pertanyaan sangat tidak sesuai dengan apa
yang dirasakan

Skor 2 : tidak setuju, apabila pertanyaan tidak sesuai dengan apa yang
dirasakan

Skor 3 : setuju, apabila pertanyaan sesuai dengan apa yang dirasakan

Skor 4 : sangat setuju, apabila pertanyaan sangat sesuai dengan apa yang
dirasakan
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No Pertanyaan Skor

1 | Saya merasa senang melaksanakan pembelajaran guided
inquiry (inkuiri terbimbing) berbasis pictorial riddle

2 | Saya merasa kemampuan merumuskan masalah lebih
meningkat menggunakan pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis pictorial riddle

3 | Saya merasa kemampuan menganalisis kesimpulan lebih
meningkat menggunakan pembelajaran guided inquiry
(inkuiri terbimbing) berbasis pictorial riddle

4 | Saya merasa kemampuan membaca grafik dan tabel
lebih meningkat menggunakan pembelajaran guided
inquiry

(inkuiri terbimbing) berbasis pictorial riddle

5 | Saya merasa kemampuan membaca interval yang
pendek antara observasi dan laporan lebih meningkat
menggunakan pembelajaran guided inquiry (inkuiri
terbimbing) berbasis pictorial riddle
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Saya merasa kemampuan logika lebih meningkat
menggunakan pembelajaran guided inquiry (inkuiri
terbimbing) berbasis pictorial riddle

Saya merasa kemampuan menangani pendapat yang
keliru lebih meningkat menggunakan

pembelajaran guided inquiry (inkuiri terbimbing)
berbasis pictorial riddle

Saya merasa kemampuan merumuskan alternatif solusi
lebih meningkat menggunakan pembelajaran guided
inquiry (inkuiri terbimbing) berbasis pictorian riddle
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Lampiran 15. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR
Lingkup Materi : Klasifikasi Makhluk Hidup
KELAS KONTROL

. Informasi Umum

A. ldentitas
1. Nama penyusun : Inayatul lImiyah
2. Nama sekolah : MTs Negeri 2 Sidoarjo
3. Fase/kelas :DIVII D
4. Pertemuan ke — 5
5. Alokasi waktu : 3 x40 menit

B. Kompetensi Awal
Sebagai prasyarat pengetahuan sebelum mempelajari materi ini, peserta
didik diharapkan sudah mempelajari materi perbedaan makhluk hidup dan
benda mati berdasarkan karakteristiknya serta materi karakteristik khas
setiap kingdom pada makhluk hidup. Setelah mempelajari materi dalam
modul ini peserta didik diharapkan dapat membuat laporan pengamatan dari
hasil pengamatan tumbuhan.

C. Profil Pelajar Pancasila
A Bernalar kritis : peserta didik akan mengembangkan kemampuan
analisis terhadap berbagai tumbuhan di lingkungan sekitar sekolah.

A Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME : peserta didik akan
memiliki tingkat keimanan yang semakin kuat ketika melihat makhluk
ciptaan tuhan yaitu berbagai macam tumbuhan yang tumbuh di dunia
A Bergotong royong : peserta didik akan melakukan pengamatan

tumbuhan secara berkelompok

D. Sarana dan Prasarana
1. Lembar kerja peserta didik
2. Papan tulis
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3. Spidol
4. Buku IPA kelas VII
E. Target peserta didik
- Peserta didik reguler
F. Model pembelajaran
1. Model pembelajaran : konvensional
2. Metode pembelajaran : pengamatan dan diskusi
I1. Komponen Inti
A. Tujuan Pembelajaran
- Mengidentifikasi tumbuhan berpembuluh dan tidak berpumbuluh
berdasarkan ciri-cirinya
- Mengidentifikasi tumbuhan berbiji berdasarkan ciri-cirinya
B. Pemahaman Bermakna
Kita akan dapat memahami dan mengidentifikasi tumbuhan berpembuluh
dan tidak berpembuluh berdasarkan ciri-cirinya
C. Pertanyaan Pemantik
1. Apa kalian pernah melihat tumbuhan lumut, paku, dan mangga di
lingkungan sekitar rumah ?
2. Apa perbedaan yang terlihat dari ketiga tersebut ?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Komunikasi

x  Guru memberi salam kepada peserta didik dilanjutkan meminta ketua
kelas memimpin do’a menurut kepercayaan masing-masing

x  Guru mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

x  Guru memberikan pertanyaan untuk menguji kemampuan berpikir
Kritis
A Apa kalian pernah melihat tumbuhan lumut, paku, dan mangga

di lingkungan sekitar rumah ?

A Apa perbedaan yang terlihat dari ketiga tersebut ?

Motivasi

x Memberikan gambaran tentang tujuan pembelajaran dan manfaat
materi pelajaran yang akan dipelajari tentang identifikasi tumbuhan
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x  Memberikan soal pretes tentang materi yang akan disampaikan

Kegiatan Inti

x  Guru menjelaskan secara singkat terkait klasifikasi tumbuhan

x  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya

x  Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok

x Peserta didik akan melakukan pengamatan morfologi tumbuhan di
sekitar lingkungan sekolah secara berkelompok

x  Peserta didik mengamati dengan cermat berbagai tumbuhan yang ada
di lingkungan

x Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pengamatan
morfologi tumbuhan

Kegiatan Penutup

x  Guru memberikan penguatan materi klasifikasi tumbuhan

x  Guru memberikan soal posttest

x  Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk menyimpulkan materi
pembelajaran

x  Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya

x Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan
salam

E. Asesmen
Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur pada LKPD terkait :

“Pengamatan Tumbuhan di Lingkungan Sekitar”

Lampiran
A. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD pengamatan tumbuhan di lingkungan sekolah
B. Bahan Pembelajaran

Buku paket dan LKS kelas VII
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Lampiran 16. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
Lingkup Materi : Klasifikasi Makhluk Hidup
KELAS EKSPERIMEN

I.Informasi Umum

A. ldentitas
1. Nama penyusun : Inayatul llmiyah
2. Nama sekolah : MTs Negeri 2 Sidoarjo
3. Fase/kelas :DIVIIE
4. Pertemuan ke — 5
5. Alokasi waktu : 3 x40 menit

B. Kompetensi Awal

Sebagai prasyarat pengetahuan sebelum mempelajari materi ini, peserta

didik diharapkan sudah mempelajari materi perbedaan makhluk hidup dan

benda mati berdasarkan karakteristiknya serta materi karakteristik khas
setiap kingdom pada makhluk hidup. Setelah mempelajari materi dalam
modul ini peserta didik diharapkan dapat membuat laporan pengamatan dari
hasil pengamatan tumbuhan.

C. Profil Pelajar Pancasila

A Bernalar kritis : peserta didik akan mengembangkan kemampuan
analisis terhadap berbagai tumbuhan di lingkungan sekitar sekolah.

A Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME : peserta didik akan
memiliki tingkat keimanan yang semakin kuat ketika melihat makhluk
ciptaan tuhan yaitu berbagai macam tumbuhan yang tumbuh di dunia

A Bergotong royong : peserta didik akan melakukan pengamatan
tumbuhan secara berkelompok

D. Sarana dan Prasarana
1. Lembar kerja peserta didik
2. Papan tulis
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3. Spidol
4. Buku IPA kelas VII
5. Kartu pictorial riddle
E. Target peserta didik
- Peserta didik reguler
F. Model pembelajaran
1. Model pembelajaran : guided inquiry
2. Metode pembelajaran : pengamatan dan pictorial riddle

Il. Komponen Inti
A. Tujuan Pembelajaran

- Mengidentifikasi tumbuhan berpembuluh dan tidak berpumbuluh
berdasarkan ciri-cirinya

- Mengidentifikasi tumbuhan berbiji berdasarkan ciri-cirinya
B. Pemahaman Bermakna

Kita akan dapat memahami dan mengidentifikasi tumbuhan berpembuluh
dan tidak berpembuluh berdasarkan ciri-cirinya
C. Pertanyaan Pemantik
1. Apa kalian pernah melihat tumbuhan lumut, paku, dan mangga di
lingkungan sekitar rumah ?

2. Apa perbedaan yang terlihat dari ketiga tersebut ?
D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
Komunikasi

x  Guru memberi salam kepada peserta didik dilanjutkan meminta ketua
kelas memimpin do’a menurut kepercayaan masing-masing

x  Guru mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

x  Guru memberikan pertanyaan untuk menguji kemampuan berpikir
Kritis
A Apa kalian pernah melihat tumbuhan lumut, paku, dan mangga

di lingkungan sekitar rumah ?

A Apa perbedaan yang terlihat dari ketiga tersebut ?
Motivasi
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x Memberikan gambaran tentang tujuan pembelajaran dan manfaat
materi pelajaran yang akan dipelajari tentang identifikasi tumbuhan
x  Memberikan soal pretesttentang materi yang akan disampaikan

Kegiatan Inti

Sintaks Model | Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Menyajikan pertanyaan atau | Guru menayakan mengenai klasifikasi
masalah kingdom plantaeke peserta didik
Guru membimbing peserta didik untuk
mencoba merumuskan masalah dari
materi klasifikasi kingdom plantae

Membuat hipotesis Guru membimbing peserta didik untuk
membuat hipotesis mengenai
karakteristik dari morfologi tumbuhan

Melakukan percobaan Guru akan membagi peserta didik
menjadi 5 kelompok

Peserta didik akan melakukan
pengamatan morfologi tumbuhan di
sekitar lingkungan sekolah secara
berkelompok

Peserta didik mengamati dengan cermat
berbagai tumbuhan yang ada di
lingkungan sekitar sambil melihat kartu
pictorial riddle yang sudah diberikan

guru
Mengumpulkan dan Peserta didik mencatat hasil pengamatan
menganalisis data tumbuhan di tabel pengamatan

Peserta didik berdiskusi secara kelompok
untuk menganalisis data yang diperoleh
dari hasil pengamatan untuk menjawab
pertanyaan yang ada di LKPD

Mengambil kesimpulan Peserta didik membuat kesimpulan dari
data hasil pengamatan
Menyajikan hasil Perwakilan kelompok mempresentasikan

hasil pengamatan morfologi tumbuhan

Kegiatan Penutup

x  Guru memberikan penguatan materi Klasifikasi tumbuhan

x  Guru memberikan soal posttest

x  Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk menyimpulkan materi
pembelajaran

x  Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya

x  Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam
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E. Asesmen
Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur pada LKPD terkait :

“Pengamatan Tumbuhan di Lingkungan Sekitar”

1. Lampiran
A. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD pengamatan tumbuhan di lingkungan sekolah
B. Bahan Pembelajaran

Buku paket dan LKS kelas VII

Kartu pictorial riddle
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Lampiran 17. LKPD

v

Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda

Lembar Ker ja Peserta Didik berdasarkan karakteristik yang diamati
KLASIFIKASI TUMBUHAN

a. Mengidentifikasi morfologi tumbuhan berpembuluh dan tidak
berpembuluh

b. Menyajikan hasil pengamatan morfologi tumbuhan

 pasbaiani v i st i ke

i Kelompok: .... Kelas:: .... :

: 1 N gkat

: 2 : Tumbuhan merupakan organisme eukariotik multiseluler yang memiliki
1 C R T ™ e R S S | klorofil, dimana klorofil ini berperan penting dalam proses fotosintesis.
1 3. ..... PEPPPeN FEPPRT PPN [ETTTTTreN FETP PP PP PPre seeee | kingdom plantae (tumbuhan) dibagi menjadi 3 divisi yaitu bryophyta,
: 4, : pteridophyta dan spermatophyta. Bryophyta (tumbuhan lumut)
1 5 | termasuk kedalam tumbuhan tidak berpembuluh sedangkan
i + eseseesessnsescnsesasesesesersnsersnsessntessesetne 1 pteridophyta (tumbuhan paku) dan spermatophyta (tumbuhan berbili
1 6. B T P PP PP PP PP PP : termasuk kedalam tumbuhan berpembuluh. Tumbuhan berbiji sendiri
I_ e e e i Bl e S e ks s o e S dibagi menjadi 2 subdivisi yaitu gymnospermae (tumbuhan berbiji

terbuka) dan angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup). Lalu apakah
terdapat perbedaan karakteristik dari berbagai jenis tumbuhan
tersebut? Ayo kita lakukan pengamatan !
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Setelah membaca materi singkat pada halaman sebelumnya. rumusan a. Amati tumbuhan di lingkungan sekitar sekolah

masalah terkait pengamatan morfologi tumbuhan yaitu b. Pilihlah beberapa tumbuhan yang akan kamu amati morfologinya
S S e e o e o e v e c. Amati morfologi tumbuhan tersebut mulai dari bunga, biji, daun,

: : batang dan akar dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

: : 1) Pengamatan biji meliputi :

: : Jumlah keping biji : berkeping satu, berkeping dua

: : 2) Pengamatan bunga meliputi :

: : Jenis bunga : bunga lengkap, bunga sempurna, bunga

e e Ty St P TR | jantan/betina

Warna mahkota : merah, kuning, biru dil
— Jumlah kelopak : ... Lembar
3) Pengamatan daun meliputi :
Bentuk helaian daun : pita, bulat telur, bangun jantung, lancet,
memanjang, dil

Berdasarkan rumusan masalah diatas, apa hipotesis atau jawaban

sementara dari rumusan masalah tersebut ?
Pertulangan daun : menyirip, menjari, sejajar, melengkung, dll

Tepi daun : rata, bergerigi, bercanggap, bergelombang, dil
4) Pengamatan batang meliputi :
Keberadaan cabang : bercabang, tidak bercabang
Keberadaan ruas-ruas batang : beruas, tidak beruas
Tekstur batang : keras berkayu, lunak
5) Pengamatan akar meliputi :
Tipe perakaran : serabut, tunggang
Letak akar : dibawah tanah, diatas permukaan tanah

a

. Gambar morfologi tumbuhan yang dapat kamu amati seperti
bunga, biji, daun, batang dan akar di lembar hasil pengamatan. Jika
ada salah satu morfologi tumbuhan yang tidak mungkin atau tidak
bisa diamati kalian bisa melihat di kartu pictorial riddle

Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan yaitu
a. Alat tulis (pensil atau bulpoin)

b. LKPD

c. Kartu pictorial riddle

d. Tumbuhan di sekitar lingkungan sekolah

— N 4

I Gambar morfologi di tempat yang sudah disediakan oleh
: guru pembimbing !
[

- ol

Y=




Yy

A\ A A< g

Catat hasil pengamatan kalian di tabel pengamatan berikut ini :

No

Nama
tumbuhan

Karakteristik

Gambar

7

W//,/’

W
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Setelah melakukan pengamatan morfologi tumbuhan, lakukan diskusi
dengan kelompok kalian untuk menjawab beberapa pertanyaan
dibawah ini !

1. Berdasarkan hasil pengamatan kalian, tumbuhan apa saja yang
termasuk golongan bryophyta ?
o e e

1 ®
H Jawab:

e e e o e e o o o

2. Berdasarkan hasil pengamatan kalian, tumbuhan apa saja yang
termasuk golongan pteridophyta ?

e e

1
: Jawab: :
[}
i i
1 1
4 1
: 1
D e
3. Berdasarkan hasil pengamatan kalian, tumbuhan apa saja yang

termasuk golongan spermatophyta ?

1 A
: Jawab:

-
]
1
1
1
1
1
1

. B S g

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi tumbuhan, buatlah

kesimpulan dari pengamatan yang sudah kalian lakukan !

prm—————

| P

— 4N 4
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Lampiran 18. KartwPictorial Riddle

Morfologi Lumut Hati

arkegonium

Gema struktur  gametofit  yang
mengandung lumut

talus =jaringan yang belum berdiferensiasi
anteridiofor = bagian yang dibentuk oleh
gametofit jantan (tangkai anteridium)
anteridium = alat kelamin jantan
arkegoniofor = bagian yang dibentuk oleh
gametofit betina (tangkai arkegonium)
arkegonium = alat kelamin betina

Morfologi Paku Sisik Naga
Batang 02
@ Batang dan Daun

PAKU SISIK NAGA

daku or a

kedalam dikotil



Lampiran 19. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Nama peserta didik Nilai pretest Nilai posttest
1 | Achmad Alfan Ridho 50 47
2 | Achmad Fajri Alamsyah 36 45
3 | Ach Ramdhan Gifaldhi 45 45
4 | Aida Salsabila Az-Zarah 59 59
5 | Airra Bintang Zyuara Gunawan 59 65
6 | Alda Aufa Ramadhani 62 65
7 | Amirah Nadia Azzahra 45 65
8 | Andhini Trihapsari 56 56
9 | Deta Maulani Setya Bakti 56 68
10 | Dzaki Indra N 50 50
11 | Erina Zalika Aprilia 45 62
12 | Fahra Ramdhani 50 62
13 | Faigothul Bilgisti Alice Prasetya 50 53
14 | Farhana Putri Andriyan 53 53
15 | Faricha lzzatul W 53 68
16 | Ghani Abror Rifqi 50 50
17 | Imroatul Karimah 45 59
18 | Innaky Aulia A 48 62
19 | M. Hariiz Alimudin 39 45
20 | M. Albarrur Rizqgii llmi 45 42
21 | M. Aldy Firmansyah 45 48
22 | M. Dhafir 30 42
23 | Muhammad Fariz Raditya D.R 39 39
24 | Muhammad llham 47 53
25 | M. Jovial Aydinnafi’ 42 74
26 | Noah Al-Ghazali Mohammed L 39 48
27 | Qorry ‘Aina Damayanti 48 53
28 | R.M.Raditya Novan P 39 47
29 | Rayda Azka Zukhrufa 56 62
30 | Xenia Tri Widyawati 45 59
31 | Yasmine Samara 59 59
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Lampiran D. Hasil Pretest dan Postteselés Eksperimen

139

No Nama Nilai pretest Nilai posttest
1 | Abdussyakur N 48 77
2 | Aviolla Navra S 53 74
3 | A. Azam Tsaaqib 50 74
4 | Ahmad Hanif Widiatama 53 77
5 | Aisyah Yusito Zifana 45 71
6 | Bilgis Irza Camila 74 86
7 | Clarissa Anandya N 56 83
8 | Davvin Maulana Akbar 50 83
9 | Davina Aurellia Putri 62 77
10 | Dinda zahrotus salwa 45 77
11 | Diva Maghfirotul Izzah 56 71
12 | Eka Suci Aprilia 48 83
13 | Fahrul Avicena A 48 71
14 | Fatimah Assyifa ‘Ul J 53 71
15 | Febrian A. L 53 83
16 | Febriyanti Nur A 56 83
17 | Langita Sapta Wijaya 65 89
18 | M. Fatih Rahmat M 45 86
19 | Maritza Nazifa Putri M 53 86

20 | Maulana Atha Saputro 42 71

21 | M. Gion Restu. M 50 74

22 | Muhammad Panji Alfarizky 45 80

23 | M. Raffif Maulana 45 77

24 | M. Rakha B 50 74

25 | Nabil Syafig P. P 59 80

26 | Naufar Nizar Debian S. P 56 77

27 | Nuriva Eliza Ramadhani 50 71

28 | Rafa Putra S 45 71

29 | Salwa Nisrina Syifa 53 80

30 | Syaifudin Arvino 50 78

31 | Venus Yaki A 56 86




Lampiran 2. Output SPSS

1. Uji Normalitas
a. Kelas kontrol

Tests of Normality

140

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest 125 31 .200" 972 31 .580
posttest 123 31 .200" .967 31 430
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Kelas eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest 154 31 .058 .900 31 .007
posttest 134 31 .168 917 31 .020
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
a. Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

hasil pretest Based on Mean 779 60 .381

Based on Median 781 60 .380

Based on Median and with 781 59.434 .380

adjusted df

Based on trimmed mean .801 60 374




b. Posttest kelas kontrol eksperimen

Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil posttest Based on Mean 10.392 1 60 .002
Based on Median 8.443 1 60 .005
Based on Median and with 8.443 1 51.497 .005
adjusted df
Based on trimmed mean 10.402 1 60 .002

3. Uji beda
a. Data pretest

Test Statistics?

b. Data posttest

Test Statistics?

nilai bk nilai bk
Mann-Whitney U 340.000 Mann-Whitney U 9.000
Wilcoxon W 836.000 Wilcoxon W 505.000
z -1.998 Z -6.654
Asymp. Sig. (2-tailed) .046 Asymp. Sig. (2-tailed) 000
a. Grouping Variable: kelas a. Grouping Variable: kelas
4. Uji N-Gain
a. Kelas kontrol
No N-Gain Kategori | No  N-Gain Kategori
Score Score
1 -0,06 Rendah 17 0,00 Rendah
2 014 Rendah 18 0,25 Rendah
3 0,00 Rendah 19 0,10 Rendah
4 0,00 Rendah 20 -0,05 Rendah
5 015 Rendah 21 0,05 Rendah
6 0,08 Rendah 22 0,17 Rendah
7 0,36 Sedang 23 0,00 Rendah
8 0,00 Rendah 24 0,11 Rendah
9 0,27 Rendah 25 0,55 Sedang
10 0,00 Rendah 26 0,15 Rendah
11 0,31 Sedang 27 0,10 Rendah
12 0,24 Rendah 28 0,13 Rendah
13 0,06 Rendah 29 0,14 Rendah
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14 0,00 Rendah 30 0,25 Rendah
15 0,32 Sedang 31 0,00 Rendah
16 0,00 Rendah
Rata-rata 0,1321 (rendah)

b. Kelas eksperimen
No N-Gain Kategori | No  N-Gain Kategori

Score Score

1 0,56 Sedang 17 0,69 Sedang
2 045 Sedang 18 0,75 Tinggi
3 048 Sedang 19 0,70 Tinggi
4 051 Sedang 20 0,50 Sedang
5 047 Sedang 21 0,48 Sedang
6 046 Sedang 22 0,64 Sedang
7 061 Sedang 23 0,58 Sedang
8 0,66 Sedang 24 0,48 Sedang
9 0,39 Sedang 25 0,51 Sedang
10 0,58 Sedang 26 0,48 Sedang
11 0,34 Sedang 27 0,42 Sedang
12 0,67 Sedang 28 0,47 Sedang
13 0,44 Sedang 29 0,57 Sedang
14 0,38 Sedang 30 0,56 Sedang
15 0,64 Sedang 31 0,68 Sedang
16 0,61 Sedang
Rata-rata 0,5413 (sedang)




Lampiran 22 Hasil Pengerjaan Tes Berpikir Kritis

Nama

SOAL POSTTEST BERPIKIR KRITIS

‘Langta Gapta WUJAYA

50

Kehs /no absen : 7€ (1%)
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

9

Di era globalisasi saat ini efek rumah kaca merupakan salh satu faktor pemicu
pemanasan global Jika efek rumah kaca tidak segera diatasi dampak yang terjadi yaitu
perubahan klim. Para ilmuwan dan pegiat lingkungan bahu membahu mencari solusi dari
kondisi ini Dalam studi okh institt sumber daya alam Finlandia menyebut bahwa
selokan yang tertutup lumut menghasilkan emisi metana yang sangat rendah. Metana
termasuk dalam sakh satu  komponen gas rumah kaca. Bakteri pemakan metana hidup
didalam dan diatas lumut. Mereka mengonsumsi metana sebelum dilepaskan ke atmosfer.
Dari kejadian nyata tersebut, apa yang menjadi pertanyaan kalian yang dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan diatas ! (minimal 2 pertanyaan)

Jawab :

D %¢ Sebutiean Salah Saku pemicu panagan Clobal l

v Cara hmyqlmsi pemanasan Clobal 7

Tempo Tempo hari Ani melakukan pengamatan tumbuhan dengan temannya di kebun
belakang sekolah. Tumbuhan yang sedang diamati yaitu tumbuhan lumut dan tumbuhan
mangga. Setelah melakukan pengamatan, ani mendapat hasil yaitu tumbuhan lumut tidak
mempunyai akar, batang, dan daun sejati sedangkan tumbuhan mangga sudah
mempunyai akar, batang, dan daun sejati Tetapi ketka Ani membawa kedua tumbuhan
tersebut ke laboratorium untuk diamati bagian akamya, ani menemukan akar di tumbuhan
lumut. Bukti gambar pengamatan akar lumut dan mangga sebagai berikut :

i

o]
Apakah kesimpulan yang dibuat Ani bahwa lumut mempunyai akar itu salah ? berikan

alsannya !
Jawab : \ya , karna tumbuhan lumut  +dak punyA alar
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O Perhatikan pratik berikut

ni |

Laju Pevtumbuban

s | gt e LTy

Dari grafik dintas, pilihlnh tumbuban dibawah ini yang mewakili laju pertumbuban pada
grafik 1 adalah

. Adit sedang melakukan pengamatan tumbuhan di kebun belakang rumah. Lalu adit
mencatat dan mencoba untuk mengklasifikasikan tumbuhan dalam bentuk tabel sebagai

berikut :

No Divisi Ciri-ciri Nama tumbuhan

1 Bryophyta Hidup di tempat lkembab Lumut daun
Dibawah daun terdapat kotak spora
Tidak memiliki berkas pengangkut

2 Pteridophyta Pucuk daun muda  menggulung Paku ekor kuda
Berkembangbiak dengan spora
Tidak memiliki berkas pengakut

3 Pteridophyta Bakal biji terlihat Pakis haji
Tidak memiliki bunga
Daun berbentuk seperti jarum

4 Spermatophyta | Bakal biji terbungkus oleh selapis Melinjo
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kulit berdaging
Memiliki bunga
Daun berbentuk oval
5 Spermatophyta Memiliki akar serabut Pisang
Daun memanjang dan besar
Batang tidak bercabang dan
lunak

Dari tabel diatas, menurut kalian apakah hasil klasifikasi yang dilakukan adit sudah benar?
Jelaskan menurut bahasamu sendiri | lcarena visi + Civi 2

Jawab : klasifikasi adit masih befum tepat karena jeolom i
"L~ tama tumbuhannya ada yang Salah

5. Citra menemukan tanaman di halaman rumahnya dengan ciri-ciri sebagai berikut :

Berkas pengangkut
tersusun dalam satu
lingkaran

berkambium

lembaga

Tulang daun menjari atau menyirip Kelopak bunga kelipatan empat atau
lima

Berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan citra, dapat diambil kesimpulan termasuk

kelompok tumbuhan apakah tumbuhan tersebut ?
Jawab : Tumbuhan berkapil:j 2 ( dileokik)

6. Melinjo termasuk golongan tumbuhan gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka).
Namun tampak luar melinjo seperti tumbuhan dikotil, karena biji melinjo dibungkus oleh
selaput daging seperti pada gambar berikut




o

Jelaskan mengapa melinjo termasuk kedalam tumbuhan berbiji terbuka?
Jawab : Bidinga Xidek dilindungi daun buah
Umum hi/a bAhvg memilikei  Saluran reSin

. Pada tumbuhan berpembuluh khususnya tumbuhan dikotil memiliki lapisan jaringan

yang aktif membelah dan bertanggung jawab atas “pertumbuhan sekunder tumbuhan,
Tapisan terscbut dinamakan kambium. —Comofr Tumbuhan yang memiliki lapisan
kambium adalah pohon mangga. Ketika pohon mangga ditebang, kalian dapat melihat
lingkaran-lingkaran yang ada di dalam batang, seperti pada gambar berikut

-

o

Apa hubungan antara kambium dengan lingkaran yang ada di tumbuhan dikotil ?
Jawab : Aok Memililei (apisan Jaringan  Yarg Atif membelal, dow

\’""‘“"3‘1”\5 Jawab akas peréumlouha" Seleunder tumbuhan

. Perhatikan gambar berikut !

Bagi sebagian masyarakat tumbuhan paku yang hidupnya bergerombol hanyalah seperti
rumput yang tidak mempunyai manfaat bagi manusia. Bagaimana pendapat kalian
terhadap pandangan sebagian masyarakat tersebut ?

Jawab :Galah |

lcarena fwv\\oul'\an Paku qupunya; erIoo_‘jcu hﬂ-Mfaa)( uh,bwl(_

kesthatan / herbal
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lang pisang : wcara vertikal
9. Bﬂ ? pB “nn]il&i l‘mg,kamn-ling(nm“ yang (ermu“ kc(ik" dﬂcbllﬂg sce
seperti pada gambar berikut

nlﬂhun yang

. kan lingkard
Ada yang berpendapat bahwa lingkaran tersebut "if;"l”“bcmr pendapat tersebut ?
menunjukkan berapa lama tumbuhan tersebut hidup. Ap3 -
berikan alasannya ! i /k“““" vd

Jawab : Danar ; \carma Polon piumj ti

perakar serabut, dan
. tau ,mnokoﬁl.
10. Pohon kelapa termasuk tumbuhan berkeping sﬂ(;:c‘;m pohon seribu manfaat karena

termasuk  golongan _paler (pokmac).  Serre daun, bunga, dan buahnya. Namun
i banyak manfaat mulai dari akar. bataflg berasal dari pohon kelapa
:sn;‘ganyakmﬁmmi di daerah pesisir pantai h"b“h {;l:fng pohon kelpa
ipr— o YR | bc‘:';m;;:,bl;dl:;:: dari pohon kelapa menin ggalkan
i i i a " . .
L\ dﬂcmmkkandan se"iim;ﬁnh d;itizx‘:zr;a;;;i pantai. Menurut kalian, jelaskan solusi yang
!
:l::m m:;(ga:enmsah}mn mbah dari pohon kelapa tersebut * N s
H ' ‘ha?l ataupPun q
Jawab : Latok lelopa bhisa J,]aJ,kan kerayina pu P
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